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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah keterampilan 

kewirausahaan, peluang kerja, motivasi, pengetahuan kewirausahaan, lingkungan 

keluarga dan self-efficacy terhadap minat berwirausaha. Objek penelitian ini 

adalah mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta. Penelitian ini 

menggunakan purposive sampling dan didapatkan sampel sebanyak 176 orang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner yang disebarkan pada 

responden dan diolah menggunakan SPSS Statistics 24. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peluang kerja, motivasi, lingkungan keluarga dan self-

efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha. 

Kata kunci: Keterampilan Kewirausahaan, Peluang Kerja, Motivasi, 

Pengetahuan Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga, Self-Efficacy, Minat 

Berwirausaha 

 



xx 
 

ABSTRACT 

This research aims to find out whether the entrepreneurial skills, job 

opportunities, motivation, the knowledge entrepreneur, family environment and 

self-efficacy affect the interest of entrepreneurship. Object of this research is 

private university students in Special Region of Yogyakarta. This research used 

purposive sampling and obtained samples as many as 176 people. Data 

collection is conducted by using questionnaire methods that is deployed on the 

respondents and processed using SPSS Statistics 24. The results of this study 

indicate that job opportunities, motivation, family environment, and self-efficacy 

have positive significant effect the interest of entrepreneurship. 

Keyword: The Entrepreneurial Skills, Job Opportunities, Motivation, The 

Knowledge Entrepreneur, Family Environment, Self-Efficacy, The Interest of 

Entrepreneurship 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

      Bersumber pada data Badan Pusat Statistik (BPS) tentang hasil 

survei penduduk per September 2020 bahwa penduduk yang telah terdata 

di badan sensus yaitu 270,203,917 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2020). Hal 

tersebut tentunya tidak menutup kemungkinan untuk Negara Indonesia 

mengalami ledakan populasi penduduk karena pertumbuhan penduduk 

akan terus berlangsung di tahun-tahun berikutnya dan dampak negatif 

yang akan timbul ialah pengangguran. di mana para pencari kerja harus 

saling bersaing untuk mendapatkan pekerjaan karena tidak dapat 

dielakkan bahwa lapangan pekerjaan yang tersedia jauh lebih sedikit 

dibandingkan dengan jumlah penduduk usia muda.  

Pengangguran merupakan permasalahan yang masih dibutuhkan 

penyelesaian terbaik dari pemerintah. Tidak dapat dielakkan adanya 

kemajuan teknologi dan globalisasi mengharuskan individu turut serta 

dalam menurunkan angka pengangguran untuk membantu pemerintah. 

Ditambah hampir di semua bidang baik pariwisata, industri, pertanian dan 

lainnya terdapat celah yang cukup dalam antara permintaan dan 

penawaran. Orientasi individu untuk menjadi seorang pekerja dan bukan 

menjadi seorang wirausaha penyedia pekerjaan tentu memperparah 

permasalahan ini. Mahasiswa lulusan baru atau fresh graduate sebagian 

besar dari mereka hanya berfokus pada pencarian pekerjaan. Tidak jarang 
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pula kelulusan mereka ditunda dengan sengaja karena beberapa alasan 

seperti ketidaksiapan dalam mencari kerja atau melakukan persiapan 

penyeleksian pegawai baik perusahaan swasta maupun lembaga 

pemerintahan.  

Dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) yang telah 

dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai Tingkat 

Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan sehingga dapat 

kita identifikasi bahwa pada tahun 2015 terdapat tingkat pengangguran 

terbuka pada tingkat universitas sebesar 5,98%, kemudian pada tahun 

2016 terdapat tingkat pengangguran terbuka pada tingkat universitas 

4,54%, selanjutnya pada tahun 2017 terdapat tingkat pengangguran 

terbuka pada tingkat universitas sebesar 5,25%, selanjutnya pada tahun 

2018 terdapat tingkat pengangguran terbuka pada tingkat universitas 

sebesar 5,88%, selanjutnya pada tahun 2019 terdapat tingkat 

pengangguran terbuka pada tingkat universitas sebesar 5,64%, selanjutnya 

pada tahun 2020 terdapat tingkat pengangguran terbuka pada tingkat 

universitas sebesar 7,35% dan pada tahun 2021 terdapat tingkat 

pengangguran terbuka pada tingkat universitas sebesar 5,98%. Badan 

Pusat Statistik (BPS), (2022). 

Hal tersebut tentunya sejalan dengan hasil survei mengenai tingkat 

pengangguran di Indonesia yang telah dilakukan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) dimana pada tahun 2017 menuju tahun 2018 persentase 

pengangguran yang sudah dicatat mengalami penurunan begitupun 
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persentase di tahun 2019 yang menunjukkan adanya penurunan. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa setiap tahun persentase pengangguran 

mengalami penurunan dan ada hasil meskipun sedikit demi sedikit, 

pemerintah mulai mengatasi permasalahan pengangguran dengan baik. 

Namun, tidak disangka-sangka persentase pengangguran tersebut 

menunjukkan lonjakan kenaikan yang cukup besar di tahun 2020 yaitu 

sebesar 5,75% di mana itu lebih besar dibanding lonjakan di tahun 2017 

(Badan Pusat Statistik, 2020). 

Alternatif untuk menyelesaikan atas permasalahan ini yaitu dengan 

ditumbuhkannya keinginan untuk melakukan kegiatan usaha dikarenakan 

usaha tersebut dapat dikelola dengan oleh para terdidik dari lulusan 

perguruan tinggi. Dengan harapan apabila mahasiswa memiliki keinginan 

untuk melakukan kegiatan usaha sehingga para pencari kerja dan 

pengangguran dapat disediakan lapangan kerja oleh mereka. Tentu saja 

tidak hanya memiliki minat untuk melakukan kegiatan berwirausaha 

namun juga dibutuhkan sumber daya yang berkualitas dan faktor-faktor 

yang dapat mendukung minat dan keinginan. Perguruan tinggi juga 

memiliki andil untuk memberikan dorongan semangat bagi para 

mahasiswa maupun mahasiswi agar melakukan kegiatan berwirausaha 

(Suharti dan Sirine, 2012). 

Perkembangan kewirausahaan di Indonesia dapat dikategorikan sudah 

cukup baik karena standar internasional tentang rasio kewirausahaan 

sebesar 2 persen sudah dilampaui oleh Indonesia, hal tersebut dilansir dari 
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website milik Kementerian Perindustrian Republik Indonesia. Meskipun 

demikian angka tersebut masih termasuk dalam kategori rendah karena 

mengingat Indonesia sendiri memiliki populasi penduduk sekitar 270 juta 

jiwa sehingga diperlukan usaha yang kuat untuk menghasilkan 

wirausahawan baru untuk menambah sekitar 3,1 persen agar Indonesia 

tidak kalah saing dengan negara-negara tetangga maka dari itu dibutuhkan 

sekitar 4 juta wirausahawan baru yang dapat memberikan dorongan untuk 

menguatkan perekonomian negara. Negara Singapura memiliki 

wirausahawan dan sudah menyentuh angka 7 persen sedangkan 

wirausahawan di Negara Malaysia sudah menyentuh angka 5 persen 

(Kementerian Perindustrian Republik Indonesia., 2018).  

Di samping itu, penelitian yang dilakukan oleh Josia Sanchaya 

Hendrawan dan Hani Sirine, mengenai minat berwirausaha dengan 

menggunakan judul “Pengaruh Sikap Mandiri, Motivasi, Pengetahuan 

Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha (Studi Kasus pada 

Mahasiswa FEB UKSW Konsentrasi Kewirausahaan). Dalam penelitian 

tersebut berhasil menghasilkan suatu kesimpulan bahwa tidak adanya 

pengaruh signifikan antara variabel sikap mandiri dan motivasi pada 

mahasiswa FEB UKSW konsentrasi kewirausahaan dengan minat 

berwirausaha. Variabel pengetahuan kewirausahaan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa FEB 

UKSW konsentrasi kewirausahaan (Sanchaya Hendrawan & Sirine, 

2017). 
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Kemudian penelitian mengenai minat berwirausaha telah dilakukan 

oleh Dini Agusmiati dan Agus Wahyudi yang berjudul “Pengaruh 

Lingkungan Keluarga, Pengetahuan, Kewirausahaan, dan Motivasi 

terhadap Minat Berwirausaha dengan Self-Efficacy sebagai Variabel 

Moderating”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa ada pengetahuan kewirausahaan, lingkungan 

keluarga, dan motivasi terhadap minat berwirausaha berpengaruh positif 

dan signifikan (Agusmiati dan Wahyudin, 2018). 

Selain itu penelitian lain mengenai minat berwirausaha yang 

dilakukan oleh Aziz, Ninghardjanti, dan Susantiningrum (2019) dengan 

judul “Pengaruh keterampilan kewirausahaan dan persepsi peluang kerja 

terhadap minat berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Banyudono”. Telah 

menghasilkan sebuah kesimpulan di mana terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel keterampilan kewirausahaan dan persepsi 

peluang kerja dengan minat berwirausaha siswa SMK Negeri 1 

Banyudono. Dan juga terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara 

variabel persepsi peluang kerja dengan minat berwirausaha siswa SMK 

Negeri 1 Banyudono. 

Memperhatikan belum konsistennya penelitian terdahulu, maka 

peneliti memutuskan untuk melakukan pengkajian ulang tentang pengaruh 

keterampilan kewirausahaan, peluang kerja, motivasi, pengetahuan 

kewirausahaan, lingkungan keluarga, maupun self-efficacy. Peneliti juga 

merasa belum ada penelitian tentang hal tersebut dalam lingkup provinsi 
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DIY. Sehingga variabel-variabel di atas menarik perhatian peneliti untuk 

membuat penelitian dengan melakukan penggabungan variabel yang 

berjudul “Pengaruh Keterampilan Kewirausahaan, Peluang Kerja, 

Motivasi, Pengetahuan Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga dan 

Self-Efficacy terhadap Minat Berwirausaha pada mahasiswa 

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di D.I Yogyakarta”.  

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat 

diambil rumusan masalah yang akan dijadikan bahan kajian proposal 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh keterampilan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswa PTS di D.I Yogyakarta? 

2. Bagaimana pengaruh peluang kerja terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa PTS di D.I Yogyakarta? 

3. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa PTS di D.I Yogyakarta? 

4. Bagaimana pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswa PTS di D.I Yogyakarta? 

5. Bagaimana pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswa PTS di D.I Yogyakarta?  

6. Bagaimana pengaruh self-efficacy terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa PTS di D.I Yogyakarta? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas maka tujuan 

penelitian, ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh keterampilan kewirausahaan terhadap 

minat berwirausaha pada mahasiswa PTS di D.I Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui pengaruh peluang kerja terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswa PTS di D.I Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha 

pada mahasiswa PTS di D.I Yogyakarta. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap 

minat berwirausaha pada mahasiswa PTS di D.I Yogyakarta. 

5. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat 

mahasiswa PTS di D.I Yogyakarta. 

6. Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswa PTS di D.I Yogyakarta. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat dan nilai 

guna baik untuk penulis, mahasiswa maupun pengajar, dan pihak 

pemerintah. 

1. Bagi pihak pemerintah, peneliti berharap pihak pemerintah dapat 

menggunakan penelitian ini sebagai pertimbangan dalam 

menanggulangi permasalahan pengangguran terutama bagi lulusan 

perguruan tinggi swasta. 
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2. Bagi penelitian selanjutnya, tentunya peneliti berharap bahwa 

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pembanding dengan 

tema serupa dan peneliti berharap jika penelitian tersebut dapat 

berguna sebagai peningkatan maupun perluasan wawasan dalam 

pembentukan mental mahasiswa guna menghadapi persaingan dalam 

dunia kerja.       
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1  Landasan Teori 

Di dalam landasan teori dijelaskan perihal persepsi kewirausahaan 

serta beberapa variabel seperti keterampilan kewirausahaan, peluang 

kerja, motivasi, pengetahuan kewirausahaan, lingkungan keluarga, self-

efficacy dan minat berwirausaha di mana kelima variabel tersebut 

dipergunakan dalam penelitian ini. Selain hal tersebut penelitian ini 

menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) dan Attribution Theory 

(Teori Atribusi) sebagai Grand theory. 

2.1.1  Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang berasal dari 

suatu pengembangan sebagaimana dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen 

di tahun 1975 dan 1980 yaitu Theory of Reasoned Action (TRA). 

Terkendalanya dalam melakukan prediksi terhadap model nyata mengenai 

keinginan dan kehendak seseorang tentunya membuat pengembangan 

akan teori tersebut perlu dilakukan (Ajzen, 1991), atau dapat disimpulkan 

bahwa Theory of Planned Behavior (TPB) adalah suatu teori penjelas 

mengenai niat, minat atau perilaku seseorang. Dengan penjelasan yang 

telah dijabarkan oleh Ajzen 1991 membuat teori ini cocok untuk 

digunakan dalam kegiatan kewirausahaan karena berbagai tingkah laku 

yang terencana dapat dijelaskan oleh Theory of Planned Behavior (TPB). 
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Di dalam Theory of Planned Behavior (TPB) terdapat tiga konsep 

yang dikemukakan oleh (Ajzen, 1991) yaitu: 

1. Attitude towards the behavior 

Attitude towards the behavior atau yang dapat disebut sebagai 

sikap terhadap perilaku seseorang dimaksudkan untuk melakukan 

penilaian positif maupun penilaian negatif terhadap perilaku individu.  

2. Subjective norm 

Subjective norm atau yang dapat disebut sebagai norma 

subjektif merupakan dorongan seseorang untuk melaksanakan atau 

meninggalkan suatu perilaku yang bersumber pada tekanan yang 

berasal dari dalam maupun dari luar diri seseorang.  

3. Perceived behavioral control 

Perceived behavioral control atau yang dapat disebut sebagai 

persepsi individu mengenai kontrol. Ini merupakan persepsi 

mengenai kesulitan-kesulitan dalam melakukan suatu perilaku yang 

dilakukan oleh seseorang. 

Sehingga kesimpulan dari penjabaran mengenai Theory of Planned 

Behavior (TPB) di atas yaitu variabel pada penelitian ini dapat 

dikategorikan ke dalam tiga konsep seperti konsep Subjective norm 

berisikan variabel keterampilan kewirausahaan, variabel peluang kerja, 

variabel motivasi, variabel pengetahuan kewirausahaan, dan variabel 

lingkungan keluarga sedangkan konsep Perceived behavioral control 

berisikan variabel self-efficacy dan variabel minat berwirausaha akan 
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tetapi penelitian ini tidak memiliki variabel yang dapat dikategorikan ke 

dalam konsep Attitude towards the behaviour. 

2.1.2  Attribution Theory 

Attribution Theory atau yang diterjemahkan sebagai teori atribusi 

dicetuskan oleh Fritz Heider, beliau mengemukakan bahwa teori atribusi 

merupakan teori penjelas mengenai tingkah laku manusia. Fokus pada 

teori atribusi ini yaitu terhadap seseorang untuk memberikan penjelasan 

mengenai faktor yang membuat orang tersebut maupun orang lain 

bertingkah laku. Tingkah laku tersebut dapat dikarenakan oleh faktor 

internal seperti bagaimana orang tersebut merespon sesuatu, watak, 

maupun faktor eksternal seperti situasi atau keadaan yang menekan orang 

tersebut (Luthans, 2005)  

Sedangkan Robbins mengemukakan bahwa teori atribusi adalah 

percobaan individu untuk melakukan penetapan terhadap faktor penyebab 

perilaku manusia berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan. Ada dua 

kemungkinan penyebab perilaku individu yaitu berdasarkan faktor 

internal maupun faktor eksternal. di mana faktor internal adalah sesuatu 

yang dapat dikendalikan oleh individu namun sebaliknya faktor eksternal 

adalah sesuatu yang dapat dikendalikan oleh individu atau mendapat 

pengaruh dari luar atau dengan kata lain seorang individu melakukan 

suatu perilaku bukan berasal dari keinginan dirinya sendiri melainkan 

dikarenakan oleh orang lain atau paksaan dari keadaan (Robbins, 2001).  
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Di dalam Attribution Theory terdapat tiga faktor yang dikemukakan 

oleh (Robbins, 2001) yaitu 

1. Kekhususan 

Maksud dari kekhususan yaitu pada situasi yang berbeda 

seseorang akan menganggap individu lain berperilaku berbeda. 

Maksudnya seseorang akan memberikan anggapan teori internal 

apabila individu lain menampilkan perilaku yang biasa, namun 

sebaliknya seseorang akan memberikan anggapan teori eksternal 

apabila individu lain menampilkan perilaku yang tidak biasa. 

2. Konsensus 

Maksud dari konsensus yaitu pada situasi yang serupa 

seseorang akan menganggap individu lain berperilaku serupa. 

Maksudnya, seseorang akan memberikan anggapan teori internal 

apabila individu lain mempunyai konsensus yang tinggi, namun 

sebaliknya seseorang akan memberikan anggapan teori eksternal 

apabila individu lain mempunyai konsensus yang rendah. 

3. Konsistensi 

 Maksud dari konsensus yaitu penilaian seseorang dari waktu ke 

waktu terhadap perilaku individu lain tidak berubah-ubah dan 

cenderung selalu sama. Maksudnya, seseorang akan memberikan 

anggapan teori internal apabila individu lain mempunyai tingkat 

konsistensi yang tinggi, namun sebaliknya seseorang akan 

memberikan anggapan teori eksternal apabila individu lain 
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mempunyai tingkat konsistensi yang rendah. Adapun variabel pada 

penelitian ini dapat dikategorikan menjadi faktor internal terdiri dari 

variabel motivasi dan variabel self-efficacy sedangkan untuk faktor 

eksternal terdiri dari variabel keterampilan kewirausahaan, variabel 

peluang kerja, variabel pengetahuan kewirausahaan, dan variabel 

lingkungan keluarga. 

Kesimpulan dari penjabaran mengenai Attribution Theory di atas 

yaitu teori atribusi merupakan landasan yang dipakai untuk menilai 

pengaruh minat berwirausaha pada mahasiswa berdasarkan faktor internal 

maupun faktor eksternal.  

2.1.3  Keterampilan kewirausahaan 

Joseph (2007) berpendapat jika minat berwirausaha dapat dipupuk di 

sekolah karena sekolah merupakan sarana terbaik untuk melakukan 

penanaman dan pengembangan keterampilan. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa keterampilan kewirausahaan adalah pengembangan 

usaha seseorang untuk memaksimalkan keahlian sebagai pemanfaatan 

peluang dalam cara berpikir maupun penggunaan akal serta ide dan 

kreativitas. Suryana (2013) mengemukakan bahwa ada 5 hal yang perlu 

dimiliki dalam keterampilan kewirausahaan yaitu keterampilan dalam 

perhitungan risiko dan perencanaan serta pengaturan strategi usaha; 

keterampilan sebagai pemimpin dan pengelolaan suatu usaha; 

keterampilan untuk melakukan interaksi dan komunikasi yang baik; dan 
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keterampilan dalam berpikir kreatif untuk meningkatkan nilai suatu 

produk usaha. 

2.1.4  Peluang kerja 

Mengingat kondisi di mana semakin sulitnya mendapatkan peluang 

kerja, hal tersebut tentu memunculkan persepsi-persepsi atau anggapan 

tentang peluang kerja terutama di kalangan siswa atau mahasiswa. 

Sehingga siswa maupun mahasiswa perlu mengambil langkah besar untuk 

memutuskan sebagai pencari kerja atau pembuka pekerjaan. Kian 

sedikitnya peluang kerja membuat para siswa atau mahasiswa untuk 

mencari alternatif lain untuk bekerja agar tidak menjadi seorang 

pengangguran. Dengan kondisi yang seperti itu di mana semakin 

sempitnya peluang kerja membuat siswa atau mahasiswa mencari 

alternatif lain seperti menjalankan bisnis hal ini juga tentunya membentuk 

siswa/mahasiswa memiliki dorongan untuk berwirausaha (Aziz et al., 

2019). 

2.1.5  Motivasi 

Motivasi merupakan faktor penentu seseorang untuk merealisasi 

keinginan tersebut. Motivasi menurut pendapat yang dikemukakan oleh 

Sarosa (2005) ialah sesuatu yang muncul dari dalam diri seperti dorongan 

untuk berbuat sesuatu contoh motivasi untuk menjadi seorang pengusaha 

atau wirausahawan. Selain itu Rusdiana (2018) mengemukakan bahwa 

motivasi merupakan keadaan yang membuat seseorang merealisasikan 

suatu hal untuk mencapai tujuannya. Selain itu Uno (2008) 
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mengemukakan pendapat bahwa perilaku seseorang didasari oleh sebuah 

dorongan yang muncul di dalam diri. Dari definisi yang sudah dijabarkan 

di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ketercapaian suatu tujuan didasari 

dengan adanya dorongan yang timbul di dalam diri (Sanchaya Hendrawan 

& Sirine, 2017). Di dalam proses pembimbingan anak, anak perlu 

diajarkan sikap untuk mempunyai motivasi bekerja, kesempatan untuk 

bertanggung jawab terhadap apa yang ia lakukan, Joseph (2007:03) 

mengemukakan pendapat yang sejalan dengan pendapat sebelumnya, 

karena individu cenderung akan mencari alternatif lain jika dihadapkan 

dengan kondisi serupa dan mereka tentunya akan memilih alternatif 

seperti berwirausaha, karena salah satu solusi alternatif untuk keluar dari 

masalah pengangguran yaitu dengan melakukan kegiatan berwirausaha.  

2.1.6  Pengetahuan kewirausahaan 

Dikatakan dalam Theory of Planned Behaviour (TPB) bahwa 

pembelajaran merupakan faktor internal yang memengaruhi keputusan 

dalam melakukan kegiatan berwirausaha (Agusmiati dan Wahyudin, 

2018). Kita dapat mendapatkan pembelajaran tentang berwirausaha dari 

berbagai sumber tidak hanya di kelas namun juga bisa di luar kelas. 

Nugrahaningsih dan Muslim telah melakukan penelitian dengan 

responden yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas 17 Agustus 

1945 yang menghasilkan sebuah penelitian di mana minat berwirausaha 

dipengaruhi oleh pengetahuan kewirausahaan secara signifikan 

(Nugrahaningsih dan Muslim, 2016). Akan tetapi ditemukan penelitian 
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lain yang dilakukan oleh Flora Puspitaningsih dan menghasilkan 

penelitian di mana minat berwirausaha tidak dipengaruhi secara signifikan 

oleh pengetahuan wirausaha (Puspitaningsih, 2014). 

2.1.7  Lingkungan keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan primer yang sangat 

memengaruhi proses tumbuh kembang kepribadian seorang anak 

dibandingkan dengan lingkungan sekunder atau lingkungan masyarakat. 

Lingkungan keluarga berisikan beberapa orang yang bergantung satu 

sama lain dan di masyarakat tergolong kelompok terkecil. Salvicon & 

Celis (1998) mengemukakan pendapat bahwa lingkungan keluarga 

berisikan dua orang lebih yang terikat karena hal tertentu seperti 

perkawinan dan melakukan interaksi satu sama lain serta memiliki peran 

masing-masing untuk membentuk suatu kebudayaan. Sedangkan 

Soelaeman (1994) mengemukakan pendapatnya mengenai lingkungan 

keluarga bahwa hubungan antara sekelompok manusia yang terjalin 

karena adanya rasa saling mencintai akibat dari pernikahan antara wanita 

dan pria dengan tujuan untuk saling menyempurnakan (Wiani et al., 

2018).  

2.1.8   Self-efficacy 

Pengertian efikasi diri yang dikemukakan oleh Bandura bahwa suatu 

kepercayaan diri pada individu bila mampu untuk menyelesaikan tugas 

dengan baik atau mengerjakan sesuatu yang diperlukan dengan maksud 

agar tujuan dapat dicapai. Minat wirausaha, persepsi, dan berbagai cara 

saat seseorang bertindak merupakan kontribusi dari self-efficacy 
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(Bandura, 1994). Dapat ditarik kesimpulan apabila seseorang memiliki 

keinginan yang tinggi untuk melakukan kegiatan maka self-efficacy yang 

dimiliki akan semakin tinggi. Pada penelitian yang sudah dilakukan oleh 

Utomo ditemukan bahwa pada penelitian tentang minat berwirausaha 

variabel self-efficacy merupakan variabel yang dapat memperkuat variabel 

bebas dan merupakan variabel terbaik (Utomo et al., 2014). 

2.1.9  Minat berwirausaha 

Alma (2008) mengemukakan pendapat bahwa seseorang dapat 

berpengaruh untuk berkeinginan menjadi seorang wirausahawan dari 

lingkungan keluarga, faktor yang membuat keinginan tersebut dapat 

muncul yaitu profesi orang tua, karena orang tua yang memiliki atau 

menjalankan bisnis secara independen cenderung akan membentuk si 

anak yang dengan sendirinya akan memiliki jiwa dan keinginan menjadi 

seorang wirausahawan atau wirausahawati. Minat berwirausaha 

didefinisikan oleh Subandono bahwa hati di dalam diri mempunyai 

ketertarikan untuk melahirkan suatu lini usaha serta melakukan beberapa 

kegiatan seperti pengoordinasian, pengaturan, mengambil suatu risiko dan 

melakukan pengembangan terhadap usaha tersebut (Subandono, 2007). 

Dari definisi yang sudah dijabarkan di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa minat berwirausaha yaitu upaya dengan melakukan dorongan pada 

diri sendiri agar dapat menciptakan sesuatu sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan hidup, mencari solusi dari sebuah permasalahan hidup, 
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memajukan serta mengembangkan usaha atau membuat cabang usaha 

baru.  

2.2  Penelitian Terdahulu 

Berikut ini adalah hasil mengenai penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti terdahulu tentang minat berwirausaha. 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Tahun Variabel Hasil Temuan 

1 Flora 

Puspitaningsih 

 

Puspitaningsih 

(2014) 

2014 Dependen: 

- Minat 

Berwirausaha 

Independen: 

- Efikasi Diri 

- Pengetahuan 

Kewirausahaan 

Minat 

Signifikan: 

- Efikasi Diri 

- Minat 

Tidak Signifikan 

- Pengetahuan 

Kewirausahaan 

2 Agustina 

Permatasari 

 

Permatasari 

(2016) 

2016 Dependen: 

- Minat 

Berwirausaha 

Independen: 

- Pendidikan 

Kewirausahaan 

- Efikasi Diri 

Signifikan: 

- Pendidikan 

Kewirausahaan 

- Efikasi Diri 

 

3 Hartanti 

Nugrahaningsih 

dan Rohmad 

Muslim 

 

Nugrahaningsih 

dan Muslim 

(2016) 

 

2016 Dependen: 

- Minat 

Berwirausaha 

Independen: 

- Kepribadian 

- Pengetahuan 

Kewirausahaan 

- Motivasi 

Signifikan: 

- Kepribadian 

- Pengetahuan 

Kewirausahaan 

Tidak Signifikan 

- Motivasi 
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4 Josia Sanchaya 

Hendrawan dan 

Hani Sirine 

 

Sanchaya 

Hendrawan & 

Sirine (2017). 

 

2017 Dependen: 

- Minat 

Berwirausaha 

Independen: 

- Sikap Mandiri 

- Motivasi 

- Pengetahuan 

Kewirausahaan 

Signifikan: 

- Pengetahuan 

Kewirausahaan 

Tidak Signifikan 

- Sikap Mandiri 

- Motivasi 

5 Risnawati 

 

Risnawati (2017) 

2017 Dependen: 

- Minat 

Berwirausaha 

Independen: 

- Motivasi Intrinsik 

Signifikan: 

- Motivasi Intrinsik 

6 Anita Wiani, 

Eeng Ahman, dan 

Amir Machmud 

 

Wiani et al. 

(2018) 

2018 Dependen: 

- Minat 

Berwirausaha 

Independen: 

- Lingkungan 

Keluarga 

Signifikan: 

- Lingkungan 

Keluarga 

7 Dini Agusmiati 

dan Agus 

Wahyudin 

 

 

Agusmiati dan 

Wahyudin (2018) 

2018 Dependen: 

- Minat 

Berwirausaha 

Independen: 

- Lingkungan 

Keluarga 

- Pengetahuan 

Kewirausahaan 

- Kepribadian 

- Motivasi 

Signifikan: 

- Lingkungan 

Keluarga 

- Motivasi 

Tidak Signifikan: 

- Pengetahuan 

Kewirausahaan 

- Kepribadian 

8 Firlian Erma 

Inayati 

 

Inayati (2018) 

2018 Dependen: 

- Minat 

Berwirausaha 

Independen: 

- Pendidikan 

Kewirausahaan 

- Sikap 

- Lingkungan 

Keluarga 

- Motivasi 

Signifikan: 

- Pendidikan 

Kewirausahaan 

- Sikap 

- Lingkungan 

Keluarga 

- Motivasi 

9 Irsam Darma 

Putra 

2018 Dependen: 

- Minat 

Signifikan: 

- Lingkungan 
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Putra (2018) Berwirausaha 

Independen: 

- Pengetahuan 

Kewirausahaan 

- Lingkungan 

Keluarga 

- Ekspektasi 

Pendapatan 

Keluarga 

- Ekspektasi 

Pendapatan 

Tidak Signifikan: 

- Pengetahuan 

Kewirausahaan 

10 Asriani Simamora 

 

Simamora (2019) 

2019 Dependen: 

- Minat 

Berwirausaha 

Independen: 

- Efikasi Diri 

- Lingkungan 

Keluarga 

Signifikan: 

- Efikasi Diri 

- Lingkungan 

Keluarga 

11 Faizul Aziz, Patni 

Ninghardjanti, 

dan 

Susantiningrum 

 

Aziz et al., (2019) 

 

 

2019 Dependen: 

- Minat 

Berwirausaha 

Independen: 

- Keterampilan 

Kewirausahaan 

- Persepsi Peluang 

Kerja 

Signifikan: 

- Keterampilan 

Kewirausahaan 

Tidak Signifikan: 

- Persepsi Peluang 

Kerja 

12 Mar’ie 

Muhammad 

 

Mar’ie (2019) 

2019 Dependen: 

- Minat 

Berwirausaha 

Independen: 

- Motivasi 

- Lingkungan 

Keluarga 

Signifikan: 

- Motivasi 

- Lingkungan 

Keluarga 

13 Muhyiddin Ansar 

 

Ansar (2019) 

2019 Dependen: 

- Minat 

Berwirausaha 

Independen: 

- Pendidikan 

Kewirausahaan 

- Ekspektasi 

Pendapatan 

- Lingkungan 

Keluarga 

Signifikan: 

- Pendidikan 

Kewirausahaan 

- Ekspektasi 

Pendapatan 

- Lingkungan 

Keluarga 

14 Waridad Umais 2019 Dependen: Signifikan: 
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Al Ayyubi 

 

Al Ayyubi (2019) 

- Minat 

Berwirausaha 

Independen: 

- Lingkungan 

Keluarga 

- Lingkungan 

Sosial 

- Lingkungan 

Keluarga 

- Lingkungan Sosial 

15 Satya Artha 

Pratama 

 

Pratama (2020) 

2020 Dependen: 

- Minat 

Berwirausaha 

Independen: 

- Pengetahuan 

Kewirausahaan 

- Peluang Kerja 

Signifikan: 

- Pengetahuan 

Kewirausahaan 

- Peluang Kerja 

16 Masrullah 

 

Masrullah (2021) 

2021 Dependen: 

- Minat Mahasiswa 

Berwirausaha 

Independen: 

- Motivasi  

Signifikan: 

- Motivasi 

17 Nalom Siagian 

dan Darma 

Manalu 

 

Siagian dan 

Manalu (2021) 

2021 Dependen: 

- Minat Mahasiswa 

Berwirausaha 

Independen: 

- Motivasi  

- Modal Usaha 

Signifikan: 

- Motivasi 

- Modal Usaha 

  

2.3  Hipotesis Penelitian 

Pengertian hipotesis penelitian telah dikemukakan oleh Sugiyono 

(2017) bahwa hipotesis menggambarkan sebuah jawaban dari rumusan 

masalah yang belum pasti akan kebenarannya dan dibutuhkan pembuktian 

menggunakan fakta empiris serta data-data yang relevan (Sugiyono, 

2017). Maka dari itu dalam penelitian hipotesis termasuk komponen 

penting.   

2.3.1  Pengaruh Keterampilan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha 
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Pengertian keterampilan kewirausahaan yang telah dikemukakan oleh 

(Hisrich, 2012) menyatakan bahwa kemampuan yang dimiliki oleh 

seorang individu untuk melakukan pengelolaan pada suatu usaha. Adapun 

pendapat lain mengenai keterampilan kewirausahaan yaitu pendapat yang 

telah dikemukakan oleh Smilor (1997) dan Kilby (1971) bahwa 

keterampilan kewirausahaan sangat diperlukan untuk proses pengelolaan, 

pengembangan dan pendirian kegiatan berwirausaha agar dapat berjalan 

dengan baik seperti pengetahuan praktis maupun aktivitas yang 

menunjang kegiatan berwirausaha.  

Variabel keterampilan kewirausahaan dapat dihubungkan dengan 

Theory of Planned Behavior (TPB) yaitu konsep mengenai subjective 

norm. Pada konsep tersebut telah dijelaskan bahwa dorongan seseorang 

untuk melaksanakan atau meninggalkan suatu perilaku yang bersumber 

pada tekanan yang berasal dari dalam maupun dari luar diri seseorang. 

Sehingga, mahasiswa dengan keterampilan kewirausahaan yang 

cenderung lebih tinggi pada umumnya lebih mempunyai minat untuk 

berwirausaha begitu pula jika mahasiswa kurang memiliki keterampilan 

kewirausahaan maka lebih cenderung tidak terlihat mempunyai minat 

untuk berwirausaha.  

Variabel keterampilan kewirausahaan tentunya dapat dihubungkan 

dengan teori atribusi. Dikarenakan hal tersebut menjadi penyebab 

eksternal seorang mahasiswa memiliki minat untuk berwirausaha. 

Sehingga mahasiswa yang memiliki keterampilan lebih di bidang 
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kewirausahaan akan lebih memiliki ketertarikan terhadap kegiatan 

berwirausaha. Tentu hal tersebut dapat terjadi sebaliknya jika seorang 

mahasiswa tidak memiliki keterampilan kewirausahaan yang cukup, 

kemungkinan besar mahasiswa tidak akan memiliki ketertarikan terhadap 

kegiatan berwirausaha. Karena hal tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya teori atribusi dapat dihubungkan dengan variabel 

keterampilan kewirausahaan. 

Sesuai dengan penelitian milik Faizul Aziz, Patni Ninghardjanti, dan 

Susantiningrum yang mendukung hal tersebut, bahwasanya ditemukannya 

pengaruh pada keterampilan kewirausahaan yang dimiliki mahasiswa 

mengenai kegiatan berwirausaha (Aziz et al., 2019).  

Hipotesis pertama yang dirumuskan yang didasari oleh penjabaran di 

atas yaitu: 

 H1: Keterampilan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap 

minat berwirausaha 

2.3.2   Pengaruh Peluang Kerja terhadap Minat Berwirausaha 

Pengertian peluang kerja yang telah dikemukakan oleh Esmara 

(1986) menyatakan bahwa total dari individu yang sudah memiliki 

pekerjaan dapat diartikan sebagai peluang kerja. Adapun pendapat lain 

mengenai motivasi yang dikemukakan oleh Sagir (1994) jika peluang 

kerja diakibatkan oleh suatu kegiatan ekonomi yang menciptakan 

lapangan pekerjaan bagi individu.  
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Variabel peluang kerja dapat dihubungkan dengan Theory of Planned 

Behavior (TPB) yaitu konsep mengenai subjective norm. Pada konsep 

tersebut telah dijelaskan bahwa dorongan seseorang untuk melaksanakan 

atau meninggalkan suatu perilaku yang bersumber pada tekanan yang 

berasal dari dalam maupun dari luar diri seseorang.  

Variabel peluang kerja tentunya dapat dihubungkan dengan teori 

atribusi. Dikarenakan hal tersebut menjadi penyebab eksternal seorang 

mahasiswa memiliki minat untuk berwirausaha. Sehingga, mahasiswa 

dengan rasa optimisme memiliki peluang kerja yang cenderung lebih 

tinggi pada umumnya lebih mempunyai minat untuk berwirausaha begitu 

pula jika mahasiswa kurang rasa optimisme memiliki peluang kerja maka 

lebih cenderung tidak terlihat mempunyai minat untuk berwirausaha. 

Sesuai dengan penelitian milik Pratama (2020) yang mendukung hal 

tersebut, bahwasanya ditemukannya pengaruh pada peluang kerja yang 

dimiliki mahasiswa mengenai kegiatan berwirausaha. Penelitian tersebut 

bertentangan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Aziz et al. 

(2019) bahwasanya tidak ditemukannya pengaruh pada peluang kerja 

yang dimiliki mahasiswa mengenai kegiatan berwirausaha.  

Hipotesis kedua yang dirumuskan yang didasari oleh penjabaran di 

atas yaitu: 

  H2: Peluang kerja berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha 

2.3.3  Pengaruh Motivasi terhadap Minat Berwirausaha 
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 Pengertian motivasi yang telah dikemukakan oleh Sardiman 

(2007) menyatakan bahwasannya motivasi adalah sesuatu untuk 

melakukan kegiatan guna tercapainya suatu tujuan yang dapat timbul dari 

dalam diri atau orang lain. Adapun pendapat lain mengenai motivasi yang 

dikemukakan oleh Hasibun (2005) jika motivasi berasal dari bahasa latin 

yaitu movere yang memiliki arti memberi dorongan untuk melakukan 

suatu kegiatan agar melakukan kerjasama dengan mengerahkan upaya 

yang dimiliki sehingga dapat meraih tujuan yang diinginkan. Motivasi 

tentunya memiliki peranan penting dalam kegiatan berwirausaha terutama 

bagi mahasiswa. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi pada 

kegiatan berwirausaha yaitu dorongan untuk melakukan kegiatan 

berwirausaha yang timbul dari dalam diri ataupun berasal dari orang lain. 

Minat berwirausaha tentunya akan timbul dengan sendirinya dalam diri 

seorang mahasiswa apabila mempunyai motivasi yang tinggi untuk 

melakukan kegiatan berwirausaha. 

Variabel motivasi dapat dihubungkan dengan Theory of Planned 

Behavior (TPB) yaitu konsep mengenai subjective norm. Pada konsep 

tersebut telah dijelaskan bahwa dorongan seseorang untuk melaksanakan 

atau meninggalkan suatu perilaku yang bersumber pada tekanan yang 

berasal dari dalam maupun dari luar diri seseorang. Sehingga, mahasiswa 

dengan motivasi yang cenderung lebih tinggi pada umumnya lebih 

mempunyai minat untuk berwirausaha begitu pula jika mahasiswa kurang 
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termotivasi maka lebih cenderung tidak terlihat mempunyai minat untuk 

berwirausaha. 

Variabel motivasi tentunya dapat dihubungkan dengan teori atribusi. 

Dikarenakan hal tersebut menjadi penyebab internal seorang mahasiswa 

memiliki minat untuk berwirausaha sehingga termotivasi untuk mengikuti 

jejak Nabi Muhammad SAW menjadi seorang saudagar dan menjadi 

seorang yang mandiri secara finansial. Tentu hal tersebut dapat terjadi 

sebaliknya jika seorang mahasiswa sudah tidak memiliki alasan untuk 

menjadi seorang yang mandiri secara finansial sehingga tidak memiliki 

motivasi untuk menjadi seorang wirausahawan. Sebagai hasilnya, teori 

atribusi dapat dihubungkan dengan variabel motivasi. Karena hal tersebut, 

dapat ditarik kesimpulan bahwasanya teori atribusi dapat dihubungkan 

dengan variabel motivasi. 

Sesuai dengan penelitian milik Agusmiati dan Wahyudin (2018), 

Mar’ie (2019), sertana Siagian dan Manalu (2021) yang mendukung hal 

tersebut, bahwasanya ditemukannya pengaruh pada motivasi yang 

dimiliki mahasiswa mengenai kegiatan berwirausaha. Penelitian tersebut 

bertentangan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nugrahaningsih 

dan Muslim (2016) serta Sanchaya Hendrawan & Sirine (2017) 

bahwasanya tidak ditemukannya pengaruh pada motivasi yang dimiliki 

mahasiswa mengenai kegiatan berwirausaha.  

Hipotesis ketiga yang dirumuskan yang didasari oleh penjabaran di 

atas yaitu: 
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 H3: Motivasi berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha 

2.3.4  Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha 

Pengertian pengetahuan kewirausahaan yang telah dikemukakan oleh 

Nurbayan (2012) menyatakan bahwasannya pengetahuan kewirausahaan 

adalah suatu hasil berupa realisasi nyata dari gagasan inovatif yang kreatif 

dan berasal baik dari keilmuan maupun seni maupun karakter seseorang. 

Adapun pendapat lain mengenai pengetahuan kewirausahaan yang 

dikemukakan oleh Hisrich (2008) jika di dalam diri setiap individu 

terdapat sumber daya kewirausahaan yang berasal dari pengetahuan 

kewirausahaan. 

Keputusan pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan di mana mata 

kuliah kewirausahaan dimasukan ke dalam kurikulum perguruan tinggi 

baik negeri maupun swasta merupakan hal yang tepat, tentunya dengan 

harapan hal tersebut akan menjadi bekal mahasiswa untuk menghadapi 

dunia kerja setelah lulus dari bangku perkuliahan.  

Variabel pengetahuan kewirausahaan dapat dihubungkan dengan 

Theory of Planned Behavior (TPB) yaitu konsep mengenai subjective 

norm. Pada konsep tersebut telah dijelaskan bahwa dorongan seseorang 

untuk melaksanakan atau meninggalkan suatu perilaku yang bersumber 

pada tekanan yang berasal dari dalam maupun dari luar diri seseorang. 

Sehingga, mahasiswa dengan pengetahuan kewirausahaan yang cenderung 

lebih tinggi pada umumnya lebih mempunyai minat untuk berwirausaha 
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begitu pula jika mahasiswa kurang pengetahuan kewirausahaan maka 

lebih cenderung tidak terlihat mempunyai minat untuk berwirausaha. 

Variabel pengetahuan kewirausahaan tentunya dapat dihubungkan 

dengan teori atribusi. Dikarenakan hal tersebut menjadi penyebab 

eksternal seorang mahasiswa memiliki minat untuk berwirausaha. 

Sehingga mahasiswa yang lebih mengerti mengenai pengetahuan 

kewirausahaan akan lebih memiliki pandangan yang luas dan memiliki 

ketertarikan terhadap kegiatan berwirausaha. Tentu hal tersebut dapat 

terjadi sebaliknya jika seorang mahasiswa tidak memiliki pengetahuan 

kewirausahaan yang cukup, kemungkinan besar mahasiswa tidak akan 

memiliki ketertarikan terhadap kegiatan berwirausaha. Karena hal 

tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya teori atribusi dapat dihubungkan 

dengan variabel pengetahuan kewirausahaan. 

Sesuai dengan penelitian milik Permatasari (2016), Nugrahaningsih 

dan Muslim (2016), Sanchaya Hendrawan & Sirine (2017), Inayati 

(2018), Ansar (2019), serta Pratama (2020) yang mendukung hal tersebut, 

bahwasanya ditemukannya pengaruh pada pengetahuan kewirausahaan 

yang dimiliki mahasiswa mengenai kegiatan berwirausaha. Penelitian 

tersebut bertentangan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Puspitaningsih (2014), Agusmiati dan Wahyudin (2018), serta Putra 

(2018) bahwasanya tidak ditemukannya pengaruh pada pengetahuan 

kewirausahaan yang dimiliki mahasiswa mengenai kegiatan berwirausaha.  
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Hipotesis keempat yang dirumuskan yang didasari oleh penjabaran di 

atas yaitu: 

H4: Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat 

berwirausaha 

2.3.5  Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha 

Pengertian lingkungan keluarga yang telah dikemukakan oleh 

Barnadib (1989) menyatakan bahwasannya lingkungan keluarga memiliki 

tanggung jawab sebagai tempat untuk membentuk suatu karakter dan 

perilaku seorang individu. Adapun pendapat lain mengenai lingkungan 

keluarga kewirausahaan yang dikemukakan oleh Gunarsa (2009) di mana 

lingkungan keluarga sendiri merupakan suatu tempat yang dapat 

memengaruhi baik tingkah laku maupun sudut pandang seorang individu.  

Variabel lingkungan keluarga dapat dihubungkan dengan Theory of 

Planned Behavior (TPB) yaitu konsep mengenai Subjective norm. Pada 

konsep tersebut telah dijelaskan bahwa dorongan seseorang untuk 

melaksanakan atau meninggalkan suatu perilaku yang bersumber pada 

tekanan yang berasal dari dalam maupun dari luar diri seseorang. 

Sehingga, mahasiswa yang mendapatkan dukungan penuh dari lingkungan 

keluarganya pada umumnya cenderung lebih mempunyai minat untuk 

berwirausaha begitu pula jika mahasiswa kurang mendapatkan dukungan 

dari keluarganya maka lebih cenderung tidak terlihat mempunyai minat 

untuk berwirausaha. 
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Variabel lingkungan keluarga tentunya dapat dihubungkan dengan 

teori atribusi. Dikarenakan hal tersebut menjadi penyebab eksternal 

seorang mahasiswa memiliki minat untuk berwirausaha. Sehingga, 

mahasiswa dengan dukungan lingkungan keluarga yang cenderung besar 

pada umumnya lebih mempunyai minat untuk berwirausaha begitu pula 

jika mahasiswa kurang memiliki dukungan lingkungan keluarga maka 

lebih cenderung tidak terlihat mempunyai minat untuk berwirausaha. 

Sesuai dengan penelitian milik Wiani et al. (2018), Agusmiati dan 

Wahyudin (2018), Inayati (2018), Putra (2018), Simamora (2019), Mar’ie 

(2019), Ansar (2019), serta Al Ayyubi (2019) yang mendukung hal 

tersebut, bahwasanya ditemukannya pengaruh pada lingkungan keluarga 

yang dimiliki mahasiswa mengenai kegiatan berwirausaha. 

H5: Lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat 

berwirausaha 

2.3.6  Pengaruh Self-Efficacy terhadap Minat Berwirausaha 

Pengertian self-efficacy yang telah dikemukakan oleh Santrock 

(2007) menyatakan bahwasannya seseorang memiliki kepercayaan akan 

kemampuan yang dimiliki berupa penguasaan terhadap situasi yang 

dihadapi serta dapat memberikan hasil yang menguntungkan. Adapun 

pendapat lain yang dikemukakan oleh Niu (2010) mengenai self-efficacy, 

Niu memberikan penjelasan bahwa baik interaksi yang dilakukan dengan 

pihak eksternal ataupun cara untuk menyesuaikan diri, kecakapan 

individu baik pengalaman yang dimiliki ataupun jenjang pendidikan yang 
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telah ditempuh merupakan elemen-elemen yang menghasilkan self-

efficacy itu sendiri. Selain itu, self-efficacy juga dapat digunakan sebagai 

penilaian mengenai perubahan tingkah laku individu dan penguasaan diri. 

Variabel self-efficacy dapat dihubungkan dengan Theory of Planned 

Behavior (TPB) yaitu konsep mengenai Perceived behavioral control. 

Pada konsep tersebut telah dijelaskan bahwa seseorang memiliki persepsi 

mengenai kesulitan-kesulitan dalam melakukan suatu perilaku yang 

dilakukan oleh seseorang. 

Variabel self-efficacy tentunya dapat dihubungkan dengan teori 

atribusi. Dikarenakan hal tersebut menjadi penyebab internal seorang 

mahasiswa Sehingga, mahasiswa dengan self-efficacy yang cenderung 

lebih tinggi pada umumnya lebih mempunyai minat untuk berwirausaha 

begitu pula jika mahasiswa kurang memiliki self-efficacy maka lebih 

cenderung tidak terlihat mempunyai minat untuk berwirausaha. 

Sesuai dengan penelitian milik Permatasari (2016), Puspitaningsih 

(2014), dan Simamora (2019) yang mendukung hal tersebut, bahwasanya 

ditemukannya pengaruh pada self-efficacy yang dimiliki mahasiswa 

mengenai kegiatan berwirausaha.   

H6: Self-efficacy berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha 

2.4  Model Penelitian 

 Model Penelitian yang diterapkan pada penelitian ini yaitu tentang 

keterampilan kewirausahaan, peluang kerja, motivasi, pengetahuan 
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kewirausahaan, lingkungan keluarga, dan self-efficacy terhadap minat 

berwirausaha. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1   Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel  

Populasi yang diambil dari penelitian ini adalah mahasiswa aktif 

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di D.I Yogyakarta. Pemilihan populasi ini 

didasarkan karena mahasiswa aktif Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di D.I 

Yogyakarta memiliki keberagaman dari segala aspek sehingga dapat 

dijadikan responden dalam penelitian terkait. Teknik yang diterapkan 

pada penelitian ini untuk mengambil sampel penelitian ini yaitu dengan 

teknik purposive sampling merupakan jenis teknik nonprobability 

sampling yang akan digunakan. Pemilihan teknik ini tentunya berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan yang sudah ditentukan oleh peneliti. Di mana 

peneliti mempertimbangkan beberapa hal untuk menentukan responden 

yang akan dilibatkan dalam penelitian ini dengan teknik purposive 

sampling seperti mahasiswa yang berkuliah di perguruan tinggi swasta di 

Daerah Istimewa Yogyakarta, mahasiswa perguruan tinggi swasta di 

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan usia antara 18 tahun hingga 22 

tahun, mahasiswa perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa 

Yogyakarta angkatan 2017 sampai dengan angkatan 2021. 

Sedangkan untuk teknik perhitungan menggunakan Rumus Slovin 

merupakan teknik yang akan digunakan untuk melakukan perhitungan. 

Pemilihan teknik ini tentunya berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 

yang sudah ditentukan oleh peneliti. di mana peneliti mempertimbangkan 
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beberapa hal yaitu dapat menghasilkan data yang representatif serta 

dengan menggunakan perhitungan yang sederhana dan akurat namun 

tidak memerlukan tabel yang memuat jumlah sampel. Populasi mahasiswa 

perguruan tinggi swasta yang melebihi 1000 orang tiap tahunnya tentunya 

sangat tidak memungkinkan untuk mengambil data seluruh populasi 

tersebut oleh karena itu peneliti memutuskan untuk menggunakan teknik 

pengambilan sampel ML (Maximum Likelihood Estimation). Pengukuran 

pada teknik pengambilan sampel ini dilakukan dengan mengalikan setiap 

seluruh indikator pada setiap variabel (Ferdinand, 2006).  

Dalam kuesioner untuk penelitian ini variabel keterampilan 

kewirausahaan memiliki indikator pertanyaan sebanyak 5 pertanyaan, 

variabel peluang kerja memiliki indikator pertanyaan sebanyak 5 

pertanyaan, variabel motivasi memiliki indikator pertanyaan sebanyak 5 

pertanyaan, variabel pengetahuan kewirausahaan memiliki indikator 

pertanyaan sebanyak 5 pertanyaan, variabel lingkungan keluarga memiliki 

indikator pertanyaan sebanyak 5 pertanyaan, variabel self-efficacy 

memiliki indikator pertanyaan sebanyak 5 pertanyaan dan variabel minat 

berwirausaha memiliki indikator pertanyaan sebanyak 5 pertanyaan. 

Rumus ML (Maximum Likelihood Estimation) yaitu sebagai berikut: 

𝑛  =  5 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟  

Total dari seluruh indikator yaitu 35 indikator. Berikut perhitungan untuk 

menentukan sampel pada penelitian ini: 

𝑛  =  5 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟  
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𝑛  =  5 × 35  

𝑛  = 175  

Dari hasil perhitungan penentuan sampel di atas dapat, sehingga 

penelitian ini mengambil sebanyak 175 orang sebagai responden dengan 

melakukan kesesuaian dari jumlah seluruh populasi mahasiswa perguruan 

tinggi swasta yang ada di D.I Yogyakarta, hal ini bertujuan untuk 

mempermudah dalam pengolahan data dan hal yang diuji menjadi lebih 

baik.  

3.2  Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.2.1  Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer, data tersebut didapatkan 

langsung dari hasil kuesioner yang dilakukan oleh peneliti kepada 

mahasiswa aktif Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di D.I Yogyakarta. 

3.2.2  Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

dengan melakukan survei menggunakan data primer berupa kuesioner 

yang disebarkan kepada mahasiswa aktif Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 

di D.I Yogyakarta dengan cara langsung mendatangi responden dan 

menggunakan media sosial seperti Twitter, WhatsApp mapun Instagram. 

Pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam kuesioner merupakan 

pertanyaan yang berhubungan dengan variabel independen seperti 

keterampilan kewirausahaan, peluang, motivasi, pengetahuan 

kewirausahaan, lingkungan keluarga dan self-efficacy beserta variabel 
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dependen yaitu minat berwirausaha. Pertanyaan-pertanyaan yang ada di 

dalam kuesioner merupakan pertanyaan yang berasal dari beberapa 

penelitian terdahulu dan sudah dilakukan beberapa modifikasi. Dimana 

pertanyaan pada kuesioner mengenai variabel keterampilan 

kewirausahaan diadopsi dari penelitian terdahulu milik Widyaning Astiti, 

(2014). Pertanyaan pada kuesioner mengenai variabel peluang kerja 

diadopsi dari penelitian terdahulu milik Pratama, (2020). Pertanyaan pada 

kuesioner mengenai variabel motivasi diadopsi dari penelitian terdahulu 

milik Prihantoro (2015), Noviantoro (2017), dan Qoonitah Haajar (2018). 

Pertanyaan pada kuesioner mengenai variabel pengetahuan kewirausahaan 

diadopsi dari penelitian terdahulu milik Widyaning Astiti (2014), 

Prihantoro (2015), dan Qoonitah Haajar (2018). Pertanyaan pada 

kuesioner mengenai variabel lingkungan keluarga diadopsi dari penelitian 

terdahulu milik Prihantoro (2015), Noviantoro (2017), dan Ansar  (2019). 

Pertanyaan pada kuesioner mengenai variabel self-eficacy diadopsi dari 

penelitian terdahulu milik Mustofa Arif (2014), dan pertanyaan pada 

kuesioner mengenai variabel minat berwirausaha diadopsi dari penelitian 

terdahulu milik Mustofa Arif (2014), Noviantoro (2017), dan Qoonitah 

Haajar (2018). 

Penelitian ini menggunakan pengukuran yang dinamakan skala likert. 

Menurut Sugiyono (2017) skala likert memiliki kegunaan untuk 

melakukan pengukuran terhadap sikap, pandangan, maupun pendapat 

tentang suatu kejadian sosial dari seseorang maupun kelompok. Skala 
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likert dirancang untuk menelaah seberapa kuat subjek menyetujui suatu 

pernyataan yang ada Sekaran & Roger (2017). Penggunaan skala likert 

dalam penelitian ini telah dilakukan perubahan yaitu hanya menggunakan 

pada skala 1 sampai 4, hal tersebut dimaksudkan agar responden tidak 

memilih jawaban ragu-ragu ataupun neutral. Seperti sebagai berikut: 

- Angka 1: Sangat Tidak Setuju (STS) 

- Angka 2: Tidak Setuju (TS) 

- Angka 3: Setuju (S) 

- Angka 4: Sangat Setuju (SS) 

3.3  Pengukuran Variabel 

3.3.1 Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas merupakan perubahan variabel yang menjadi 

menyebabkan variabel lain berpengaruh (Sugiyono, 2017). Pada 

penelitian ini menggunakan variabel bebas seperti: 

1. Keterampilan Kewirausahaan. 

Keterampilan kewirausahaan merupakan suatu keterampilan 

yang dapat menunjang kinerja seorang individu dalam berkegiatan di 

bidang wirausaha. Pengukuran variabel keterampilan kewirausahaan 

Aziz et al., (2019) menggunakan kuesioner yang terdiri dari 5 

pertanyaan dengan indikator variabel berupa pengalaman, berpikir 

kreatif, dan komunikatif dengan menggunakan pengukuran yang 

disebut skala likert.  

2. Peluang Kerja 
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Peluang kerja merupakan suatu penggambaran mengenai 

keadaan tentang ketersediaannya lapangan pekerjaan yang 

dibutuhkan oleh para angkatan kerja. Pengukuran variabel peluang 

kerja menggunakan kuesioner yang terdiri dari 5 pertanyaan dengan 

indikator variabel berupa perkembangan teknologi, penghasilan, 

dukungan dari pihak eksternal dan membuka lapangan pekerjaan 

dengan menggunakan pengukuran yang disebut skala likert.  

3. Motivasi 

Motivasi merupakan sebuah dorongan yang timbul baik dari 

dalam maupun dari luar diri seorang individu untuk mencapai sesuatu 

yang menjadi tujuan bagi individu tersebut. Pada penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian milik Masrullah (2021) dapat dilihat 

pada variabel tersebut responden dengan motivasi yang tinggi 

cenderung mempunyai minat berwirausaha yang tinggi, tentunya hal 

tersebut dibuktikan setelah melakukan pengukuran variabel 

keterampilan kewirausahaan dengan melakukan pengajuan 

pertanyaan-pertanyaan melalui kuesioner yang telah dibuat oleh 

peneliti. Pengukuran variabel motivasi menggunakan kuesioner yang 

terdiri dari 5 pertanyaan dengan indikator variabel berupa alasan 

untuk lebih mandiri dan alasan untuk memberikan manfaat bagi 

negara menggunakan pengukuran yang disebut skala likert. 

4. Pengetahuan kewirausahaan 
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Pengetahuan kewirausahaan merupakan penerapan terhadap 

prinsip-prinsip melalui program pembelajaran yang sudah dirancang 

sedemikian rupa yang dapat membentuk suatu individu memiliki 

keterampilan hidup (life skill). Pada penelitian sebelumnya yaitu 

penelitian milik Sanchaya Hendrawan & Sirine (2017) dapat dilihat 

pada variabel tersebut responden dengan pengetahuan kewirausahaan 

yang mumpuni cenderung mempunyai minat berwirausaha yang 

tinggi, tentunya hal tersebut dibuktikan setelah melakukan 

pengukuran variabel keterampilan kewirausahaan dengan melakukan 

pengajuan pertanyaan-pertanyaan melalui kuesioner yang telah dibuat 

oleh peneliti. Pengukuran variabel pengetahuan kewirausahaan 

menggunakan kuesioner yang terdiri dari 5 pertanyaan dengan 

indikator variabel berupa inovatif, mandiri, dan penyelesaian masalah 

dengan menggunakan pengukuran yang disebut skala likert.  

5. Lingkungan keluarga 

Lingkungan keluarga menjadi lingkungan pertama sebagai 

wadah serta sarana belajar suatu individu untuk memperkenalkan 

bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang selama masa 

hidupnya akan selalu dibutuhkan dan membutuhkan individu lain dan 

mengajarkan agar dapat melakukan interaksi dengan individu lain. 

Pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian milik Wiani et al. (2018) 

dapat dilihat pada variabel tersebut responden dengan lingkungan 

keluarga yang mendukung kegiatan berwirausaha cenderung 
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mempunyai minat berwirausaha yang tinggi, tentunya hal tersebut 

dibuktikan setelah melakukan pengukuran variabel keterampilan 

kewirausahaan dengan melakukan pengajuan pertanyaan-pertanyaan 

melalui kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti. Pengukuran 

variabel lingkungan keluarga menggunakan kuesioner yang terdiri 

dari 5 pertanyaan dengan indikator variabel berupa cara didik 

orangtua terhadap anak, perekonomian keluarga, dan hubungan antar 

anggota keluarga dengan menggunakan pengukuran yang disebut 

skala likert.  

6. Self-efficacy 

Self-efficacy atau efikasi diri adalah rasa kepercayaan yang 

timbul dari dalam diri seorang individu akan potensi diri yang 

dimiliki yang dapat dipergunakan sebagai jalan menuju kesuksesan 

dalam menggapai sesuatu. Pada penelitian sebelumnya yaitu 

penelitian milik Permatasari (2016) dapat dilihat pada variabel 

tersebut responden dengan efikasi diri yang tinggi cenderung 

mempunyai minat berwirausaha yang juga tinggi, tentunya hal 

tersebut dibuktikan setelah melakukan pengukuran variabel 

keterampilan kewirausahaan dengan melakukan pengajuan 

pertanyaan-pertanyaan melalui kuesioner yang telah dibuat oleh 

peneliti. Pengukuran variabel self-efficacy menggunakan kuesioner 

yang terdiri dari 5 pertanyaan dengan indikator variabel berupa 
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percaya diri, keyakinan untuk sukses, dan mengenal diri sendiri 

menggunakan pengukuran yang disebut skala likert.  

3.3.2 Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat merupakan variabel yang berpengaruh oleh variabel 

bebas (Sugiyono, 2017). Minat berwirausaha (Y) adalah suatu 

ketertarikan dalam usaha bisnis seperti keinginan, keingintahuan dan 

keinginan untuk bekerja keras atau memiliki kemauan yang kuat untuk 

bebas atau berusaha memenuhi kebutuhannya tanpa khawatir akan bahaya 

yang akan terjadi, dan terus belajar dari setiap kegagalan yang dialami 

(Santoso, 2009). Minat berwirausaha (Y) merupakan variabel terikat pada 

penelitian ini. Variabel terikat tersebut menampilkan beberapa indikator 

pendukung seperti tertarik untuk melakukan kegiatan berwirausaha, 

keinginan untuk terlibat dalam kegiatan berwirausaha, dapat melihat 

peluang usaha, dapat memanfaatkan potensi bisnis yang dimiliki, 

keberanian untuk berhadapan dengan peluang serta tantangan, senang 

mengikuti pelatihan mengenai kewirausahaan, dan berkeinginan untuk 

mencapai cita-cita dalam berwirausaha (Iskandar, 2001). 

Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa variabel tersebut menampilkan 

mahasiswa dengan motivasi yang tinggi cenderung memiliki minat 

berwirausaha yang tinggi, tentunya hal tersebut dibuktikan setelah 

melakukan pengukuran variabel keterampilan kewirausahaan dengan 

melakukan pengajuan pertanyaan-pertanyaan melalui kuesioner yang 
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terdiri dari 5 pertanyaan dengan indikator variabel berupa keinginan untuk 

lebih mandiri dan ketertarikan pada bidang wirausaha.  

3.4 Metode Analisis Data   

3.4.1  Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif merupakan kegiatan pendeskripsian atau 

penggambaran atas data yang sudah dikumpulkan dengan melakukan 

proses penganalisisan apa adanya terhadap data tersebut dan hasil dari 

kesimpulannya tidak dimaksudkan untuk publikasikan. Karakteristik data 

yang termuat di dalam analisis statistik deskriptif yaitu nilai minimum, 

nilai maximum, mean, median, dan standar deviasi. Kemudian untuk 

setiap variabel yang diteliti akan dibuatkan tabel dari data yang sudah 

didapatkan (Sugiyono, 2017). 

Terdapat rumus tentang penentuan jumlah kelas interval, rentang data 

dan panjang kelas yaitu: 

- Jumlah Kelas Interval  = 1 + 3,3 log n (banyaknya data) 

- Rentang Data   = data besar - data kecil  

- Panjang Kelas   = rentang data ÷ jumlah kelas interval  

Selanjutnya melakukan pengelompokan agar mudah dalam 

melakukan identifikasi untuk masing-masing nilai indikator 

- Mean ideal   = (nilai minimal + nilai maksimal) 

- Standar deviasi ideal = (nilai maksimal - nilai minimal) 

Sedangkan untuk pengelompokan indikator variabel 
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- Tinggi  = > (Mean ideal + Standar deviasi ideal) 

- Sedang = (Mean ideal - Standar deviasi ideal) sampai dengan 

(Mean ideal + Standar deviasi ideal) 

- Rendah = < (Mean ideal - Standar deviasi ideal) 

3.4.2 Uji Kualitas Data 

3.4.2.1 Uji Validitas  

      Uji validitas merupakan suatu pengujian yang dipergunakan untuk 

mengetahui keakuratan suatu alat pengukuran dalam memberikan hasil. 

Alat ukur dapat dikatakan memiliki ketepatan yang tinggi apabila pada 

saat melakukan suatu pengujian dapat menyentuh atau bahkan 

menghantam sasaran, maupun sebaliknya alat ukur dapat dikatakan tidak 

memiliki ketepatan yang tinggi apabila pada saat melakukan suatu 

pengujian tidak dapat menyentuh atau bahkan menghantam sasaran. 

Rumus korelasi product moment untuk melakukan sebuah pengukuran 

validitas terhadap kuesioner sebagai berikut (Sugiyono, 2017):  

𝑟
𝑥𝑦 = 

𝑛ΣXY − (Σx)(ΣY)

√[𝑛Σ𝑋2− (Σ𝑋)2(𝑛Σ𝑌2− (Σ𝑌)2)]
 
 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi product moment 

X : Nilai item skor tiap responden 

Y : Nilai item skor total 

n : Jumlah sampel 

Uji validitas diuji dengan melakukan penganalisisan antara korelasi 

pada setiap item dengan nilai variabel. Teknik korelasi yang dipakai yaitu 
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Pearson Correlation, dengan melakukan perhitungan yang dibantu oleh 

komputer dengan suatu program yang bernama SPSS statistics 24. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut atau 

memiliki tingkat signifikansi <5% (0,05) untuk nilai probabilitas. 

3.4.2.2 Uji Reliabilitas 

      Uji reliabilitas adalah suatu pengujian untuk suatu kuesioner yang 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Indriantoro, 2002). 

Reliabilitas suatu tes merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya 

prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi 

adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliabel. Rumus 

Alpha untuk melakukan sebuah pengujian Reliabilitas terhadap kuesioner 

sebagai berikut (Arikunto, 2010): 

𝑟11 [
𝐾

𝐾 − 1
] [1 −

Σ𝜎𝑏
2

Σ𝜎𝑡
2] 

Keterangan 

𝑟11 : Reliabilitas instrumen 

𝑘  : Banyaknya butir pertanyaan 

𝛴𝜎𝑏
2  : Jumlah varians butir 

𝛴𝜎𝑡
2 : Varians 

Uji Reliabilitas pada penelitian ini diuji dengan melakukan 

perhitungan berdasarkan variabel masing-masing dari besar nilai 

Cronbach’s Coefficientt Alpha. Suatu kuesioner yang menunjukkan nilai 
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Cronbach’s Coefficientt Alpha yang lebih besar dari 0,6 maka akan 

dikatakan valid namun apabila suatu kuesioner yang menunjukkan nilai 

Cronbach’s Coefficientt Alpha yang lebih kecil dari 0,6 maka akan 

dikatakan tidak valid. 

3.4.3  Asumsi Klasik 

3.4.3.1Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian yang dipergunakan untuk 

mengetahui jika distribusi data normal atau tidak normal antara variabel 

independen dan variabel dependen. Uji normalitas yang digunakan adalah 

uji Kolmogorov-Smirnov. Probabilitas pada uji Kolmogorov-Smirnov 

akan dikatakan normal jika mendapatkan nilai probabilitas lebih besar 

atau sama dengan 0,05, sedangkan probabilitas pada uji Kolmogorov-

Smirnov akan dikatakan tidak normal jika mendapatkan nilai probabilitas 

lebih kecil atau kurang dari 0,05 (Ghozali, 2018). 

3.4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang dipergunakan untuk 

mengetahui apabila korelasi antar variabel bebas atau independen terdapat 

dalam penggunaan model regresi. Perhitungan untuk uji multikolinearitas 

dihitung menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor). Metode 

yang digunakan dalam uji multikoLinearitas adalah metode cut off point. 

Metode ini berfungsi untuk menunjukkan apabila ada multikoLinearitas 

atau tidak ada multikoLinearitas. Sebagai contoh apabila nilai tolerance ≤ 

0,10 atau sama dengan VIF ≥ 10 artinya uji multikolinearitas berhasil 
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mendapatkan nilai tolerance lebih dari 0,10 atau nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) kurang dari 0,10 hal ini berhasil membuktikan bahwa 

tidak ada multikoLinearitas pada korelasi antar variabel bebas atau 

independen yang terdapat dalam penggunaan model regresi (Ghozali, 

2018). 

3.4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang dipergunakan 

untuk mengetahui apabila pengamatan satu dengan pengamatan lainnya 

terdapat perbedaan variance atau tidak. Pada pengujian ini akan dikatakan 

ada heteroskedastisitas apabila pengamatan satu dengan pengamatan 

lainnya menghasilkan variance dari residual tidak tetap begitupun 

sebaliknya. Metode yang digunakan dalam uji heteroskedastisitas adalah 

metode glejser. Metode ini berfungsi untuk menunjukkan apabila terjadi 

heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebagai contoh 

apabila hasil dari signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dinyatakan terjadi 

heteroskedastisitas dan apabila hasil dari signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

3.5  Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan pengujian yang diuji secara parsial untuk 

mengetahui apabila variabel independen memberikan pengaruh dan 

signifikansi terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2017). Metode yang 

digunakan dalam uji hipotesis adalah uji-t dan menggunakan tingkat 

kepercayaan sebesar 95% dengan ketentuan 
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1. Ho: apabila p-value > 0,05, maka Ho didukung dan Ha ditolak. 

2. Ha: apabila p-value < 0,05, dan koefisien regresi sesuai dengan yang 

ditentukan pada hipotesis, maka Ho ditolak dan Ha didukung. 

3.5.1  Analisis Regresi Linear Berganda 

 Tujuan dari analisis regresi Linear berganda (Multiple Regression 

Analysis) yakni agar mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

dua atau lebih variabel dependen dalam persamaan Linear. Rumus 

persamaan analisis regresi Linear berganda dari penelitian ini adalah: 

Y = α + β1X1 + β2X2 +β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + ε 

Keterangan: 

Y  : Minat Berwirausaha  

α  : Nilai Konstan (0) 

β1...β6 : Angka Arah atau Koefisien Regresi 

X1  : Keterampilan kewirausahaan  

X2  : Peluang kerja  

X3   : Motivasi  

X4   : Pengetahuan/Pendidikan Kewirausahaan  

X5   : Lingkungan Keluarga  

X6   : Self-Efficacy 

ε  : Faktor pengganggu atau error term 

3.5.2  Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R2) merupakan pengujian yang 

dipergunakan untuk mengetahui kemampuan menerangkan suatu model 
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tentang variasi variabel dependen. Apabila nilai Adjusted R Square atau 

R2 mendekati satu artinya semua variabel-variabel independen 

memberikan informasi yang digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. Apabila nilai Adjusted R Square atau R2 cenderung kecil, maka 

menggambarkan kemampuan variabel-variabel independen dalam 

penelitian untuk menjelaskan variabel dependen terbatas (Ghozali, 2018). 

3.5.3 Uji F 

  Uji F merupakan pengujian yang dipergunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh secara bersamaan yang diberikan kepada variabel 

bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018). Tingkat signifikan menjadi 

titik berat pada pengujian ini. di mana tingkat signifikan pada pengujian ini 

yaitu sebesar 0,05. Sehingga model penelitian akan dikatakan layak 

apabila nilai signifikan <0,05, sedangkan model penelitian akan dikatakan 

tidak layak apabila nilai signifikan >0,05.  

3.5.4  Uji t 

Uji t (T-test) merupakan pengujian yang dipergunakan untuk 

mengetahui apabila suatu variabel dapat dikendalikan dengan melakukan 

pengujian hipotesis jika memiliki hubungan dengan dua variabel atau 

lebih. Probabilitas menjadi titik berat pada pengujian ini, sehingga 

signifikan dan hipotesis yang diajukan akan didukung apabila nilai 

signifikan yang didapatkan ≤ 0,05 dan signifikan dan hipotesis yang 

diberikan tidak akan didukung apabila nilai signifikan yang didapatkan ≥ 

0,05 (Sugiyono, 2017).        
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BAB IV  

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Kegunaan analisis statistik deskriptif ini yaitu untuk memberikan 

gambaran secara statistik mengenai variabel-variabel penelitian. Untuk 

memberikan gambaran secara deskriptif pada setiap variabel-variabel 

penelitian maka nilai minimum, nilai maximum, nilai rata-rata (mean), 

dan standar deviasi yang menggunakan aplikasi SPSS statistics 24 pada 

penelitian ini.  

4.1.1 Deskripsi Data Variabel 

Berikut adalah hasil uji analisis statistik deskriptif: 

Tabel 4.1  

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif  

Variabel Dependen dan Independen 

Descriptive Statistics 

 N Range Min Max Mean Std. Deviation 

Keterampilan 

kewirausahaan 

(X1) 

176 2 2 4 3.14 .492 

Peluang Peluang 

kerja (X2) 

176 2 2 4 3.27 .421 

Motivasi (X3) 176 2 2 4 3.57 .428 

Pengetahuan 

kewirausahaan 

(X4) 

176 3 1 4 3.19 .559 

Lingkungan 

keluarga (X5) 

176 3 1 4 2.81 .743 

Self-efficacy (X6) 176 2 2 4 3.33 .531 

Minat 176 2 2 4 3.36 .480 
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berwirausaha (Y) 

Valid N (listwise) 176      

Sumber: Hasil olah data SPSS statistics 24, 2022 

 

Tabel 4.2  

Hasil Distribusi Frekuensi 

Keterampilan kewirausahaan (X1) 

Interval Kelas Frequency Percent Klasifikasi 

2.00 – 2.67 29 16.5 Rendah 

2.68 – 3.35 104 59.1 Sedang 

3.36 – 4.00 43 24.4 Tinggi 

Peluang kerja (X2) 

Interval Kelas Frequency Percent Klasifikasi 

2.00 – 2.67 28 15.9 Rendah 

2.68 – 3.35 122 69.3 Sedang 

3.36 – 4.00 26 14.8 Tinggi 

Motivasi (X3) 

Interval Kelas Frequency Percent Klasifikasi 

2.00 – 2.67 33 18.8 Rendah 

2.68 – 3.35 81 46.0 Sedang 

3.36 – 4.00 62 35.2 Tinggi 

Pengetahuan kewirausahaan (X4) 

Interval Kelas Frequency Percent Klasifikasi 

1.00 – 2.00 24 13.6 Rendah 

2.01 – 3.01 120 68.2 Sedang 

3.02 – 4.00 32 18.2 Tinggi 

Lingkungan keluarga (X5) 

Interval Kelas Frequency Percent Klasifikasi 

1.00 – 2.00 29 16.5 Rendah 

2.01 – 3.01 110 62.5 Sedang 

3.02 – 4.00 37 21.0 Tinggi 

Self-efficacy (X6) 

Interval Kelas Frequency Percent Klasifikasi 

2.00 – 2.67 19 10.8 Rendah 

2.68 – 3.35 109 61.9 Sedang 

3.36 – 4.00 48 27.3 Tinggi 

Minat berwirausaha (X7) 

Interval Kelas Frequency Percent Klasifikasi 

2.00 – 2.67 27 15.3 Rendah 

2.68 – 3.35 103 58.5 Sedang 

3.36 – 4.00 46 26.1 Tinggi 

Sumber: Hasil olah data SPSS statistics 24, 2022 
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Dari hasil olah data yang dilakukan menggunakan SPSS statistics 24 

pada tabel 4.1 dan 4.2, sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk masing-

masing variabel adalah sebagai berikut: 

1. Variabel keterampilan kewirausahaan (X1) memiliki 5 pertanyaan 

dalam kuesioner untuk melakukan pengukuran variabelnya. Tabel 4.1 

menunjukkan adanya range yaitu sebesar 2. Kemudian untuk nilai 

minimal dan nilai minimal masing-masing sebesar 2 dan 4. Standar 

deviasi sebesar 0,492. Sedangkan rata-rata atau mean sebesar 3,14 

pada tabel 4.2 untuk variabel keterampilan kewirausahaan termasuk 

ke dalam kelompok kategori sedang. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa mahasiswa perguruan tinggi swasta di Daerah 

Istimewa Yogyakarta memiliki variabel keterampilan kewirausahaan 

yang tidak terlalu tinggi.  

2. Peluang kerja (X2) memiliki 5 pertanyaan dalam kuesioner untuk 

melakukan pengukuran variabelnya. Tabel 4.1 menunjukkan adanya 

interval atau range yaitu sebesar 2. Kemudian untuk nilai minimal dan 

nilai minimal masing-masing sebesar 2 dan 4. Standar deviasi sebesar 

0,421. Sedangkan rata-rata atau mean sebesar 3,27 pada tabel 4.2 

untuk variabel peluang kerja termasuk ke dalam kategori sedang. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa perguruan tinggi 

swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki variabel peluang 

yang tidak terlalu tinggi.  
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3. Motivasi (X3) memiliki 5 pertanyaan dalam kuesioner untuk 

melakukan pengukuran variabelnya. Tabel 4.1 menunjukkan adanya 

interval atau range yaitu sebesar 2 kemudian untuk nilai minimal dan 

nilai minimal masing-masing sebesar 2 dan 4. Standar deviasi sebesar 

0,428. Sedangkan rata-rata atau mean sebesar 3,57 pada tabel 4.2 

untuk variabel peluang kerja termasuk ke dalam kategori tinggi. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa perguruan tinggi 

swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki variabel motivasi 

yang tinggi.  

4. Pengetahuan kewirausahaan (X4) memiliki 5 pertanyaan dalam 

kuesioner untuk melakukan pengukuran variabelnya. Tabel 4.1 

menunjukkan adanya interval atau range yaitu sebesar 3. Kemudian 

untuk nilai minimal dan nilai minimal masing-masing sebesar 1 dan 4. 

Standar deviasi sebesar 0,319. Sedangkan rata-rata atau mean sebesar 

3,19 pada tabel 4.2 untuk variabel peluang kerja termasuk ke dalam 

kategori tinggi. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa 

perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 

variabel pengetahuan kewirausahaan yang tinggi.  

5. Lingkungan keluarga (X5) memiliki 5 pertanyaan dalam kuesioner 

untuk melakukan pengukuran variabelnya. Tabel 4.1 menunjukkan 

adanya interval atau range yaitu sebesar 3. Kemudian untuk nilai 

minimal dan nilai minimal masing-masing sebesar 1 dan 4. Standar 

deviasi sebesar 0,743. Sedangkan rata-rata atau mean sebesar 2,81 
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pada tabel 4.2 untuk variabel peluang kerja termasuk ke dalam 

kategori sedang. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa 

perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 

variabel lingkungan keluarga yang cukup baik.  

6. Self-efficacy (X6) memiliki 5 pertanyaan dalam kuesioner untuk 

melakukan pengukuran variabelnya. Tabel 4.1 menunjukkan adanya 

interval atau range yaitu sebesar 2. Kemudian untuk nilai minimal dan 

nilai minimal masing-masing sebesar 2 dan 4. Standar deviasi sebesar 

0,513. Sedangkan rata-rata atau mean sebesar 3,33 pada tabel 4.2 

untuk variabel peluang kerja termasuk ke dalam kategori sedang. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa perguruan tinggi 

swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki variabel self-efficacy 

yang tidak terlalu tinggi.  

7. Minat berwirausaha (Y) memiliki 5 pertanyaan dalam kuesioner untuk 

melakukan pengukuran variabelnya. Tabel 4.1 menunjukkan adanya 

interval atau range yaitu sebesar 2. Kemudian untuk nilai minimal dan 

nilai minimal masing-masing sebesar 2 dan 4. Standar deviasi sebesar 

0,480. Sedangkan rata-rata atau mean sebesar 3,36 pada tabel 4.2 

untuk variabel peluang kerja termasuk ke dalam kategori tinggi. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa perguruan tinggi 

swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki variabel minat 

berwirausaha yang tinggi.  

4.1.2 Deskripsi Data Responden 
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Penelitian ini menggunakan mahasiswa atau mahasiswi dari berbagai 

fakultas dan perguruan tinggi swasta yang ada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta untuk dijadikan sebagai partisipan penelitian sebanyak 176 

mahasiswa maupun mahasiswi. Dari seluruh jumlah kuesioner yang telah 

terbagi dan telah diisi secara lengkap dan jujur oleh para partisipan 

penelitian. Selanjutnya dapat dilakukan analisis secara lebih lanjut dan 

mendalam pada kuesioner tersebut.  

Tabel 4.3 menampilkan faktor demografi dan telah dikelompokkan 

berdasarkan jenis kelamin, usia, angkatan dan perguruan tinggi swasta di 

D.I Yogyakarta. Agar lebih memperingkas data, maka faktor demografi 

pada penelitian ini dibuat tidak terpisah. 

Tabel 4.3  

Analisis Faktor Demografi 

Faktor Demografi 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Jenis 

Kelamin 

Pria 44 25,0 

Wanita 132 75,0 

Usia 

(tahun) 

<18 – 18  18 10,2 

19 18 10,2 

20 14 8,0 

21 79 44,9 

22 - >22 47 26,7 

Angkatan 

2017 10 5,7 

2018 108 61,4 

2019 18 10,2 

2020 16 9,1 

2021 24 13,6 

Perguruan 

Tinggi 

Swasta 

ASMI Santa Maria Yogyakarta 6 3,4 

STIE YKPN Yogyakarta 8 4,5 

STIE Pariwisata API Yogyakarta 1 0,6 

Universitas Ahmad Dahlan 21 11,9 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 1 0,6 
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Universitas Amikom Yogyakarta 6 3,4 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta 11 6,3 

Universitas Islam Indonesia 79 44,9 

Universitas Janabadra Yogyakarta 3 1,7 

Universitas Jenderal Achmad Yani 

Yogyakarta 

3 1,7 

Universitas Kristen Duta Wacana 5 2,8 

Universitas Mercu Buana 8 4,5 

Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta 

12 6,8 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 9 5,1 

Universitas Teknologi Yogyakarta 3 1,7 

Sumber: Hasil olah data SPSS statistics 24, 2022 

Tabel 4.3 memperlihatkan bahwa jumlah keseluruhan responden 

sebanyak 176 terbagi dalam beberapa kategori faktor demografi yang 

meliputi jenis kelamin terdiri dari frekuensi untuk pria jauh lebih sedikit 

dibandingkan dengan wanita yaitu sebanyak 44 orang dengan persentase 

sebesar 25% sedangkan untuk wanita jumlahnya jauh lebih banyak 

dibandingkan dengan pria yaitu sebanyak 132 orang dengan persentase 

sebesar 75%. Selanjutnya untuk kelompok umur, responden dengan umur 

21 tahun sangat mendominasi yaitu berjumlah sebanyak 79 orang dengan 

persentase sebesar 44,9% sedangkan untuk responden yang berumur 

kurang dari 18 tahun sampai dengan 18 tahun hanya berjumlah 18 orang 

dengan persentase sebesar 10,2% begitupun dengan responden yang 

berusia 19 tahun hanya berjumlah 18 orang dengan persentase sebesar 

10,2%. Sedangkan jumlah paling sedikit dalam kelompok umur yaitu 

responden yang berusia 20 tahun yaitu 14 orang dengan persentase 

sebesar 8% dan untuk responden yang berusia 22 tahun sampai dengan 
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lebih dari 22 tahun yaitu berjumlah 47 orang dengan persentase sebesar 

26,7%. 

Untuk kelompok selanjutnya itu kelompok angkatan, di mana dalam 

kelompok angkatan ini didominasi oleh angkatan tahun 2018 108 orang 

dengan persentase lebih dari 50% yaitu 61,4%. Sedangkan untuk angkatan 

paling sedikit dalam kelompok ini yaitu tahun 2017 yaitu hanya mencapai 

10 orang dengan persentase sebesar 5,7%. Untuk angkatan selanjutnya 

yaitu 2019 sebanyak 18 orang dengan persentase 10,2%. Kemudian untuk 

angkatan tahun 2020 sebanyak 16 orang dengan persentase sebesar 9,1% 

dan untuk angkatan terakhir yaitu tahun 2021 mencapai 24 orang di mana 

lebih besar jika dibandingkan dengan tahun 2020 maupun tahun 2018 

dengan persentase sebesar 13,6%. Kemudian untuk kelompok terakhir 

yaitu kelompok perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta didominasi 

oleh Universitas Islam Indonesia dengan persentase sebesar 44,9% atau 

sebanyak 79 mahasiswa. Sedangkan untuk universitas yang memiliki 

responden paling sedikit dalam penelitian ini yaitu STIE Pariwisata API 

dengan persentase hanya mencapai persentase sebesar 0,6% atau 

sebanyak 1 mahasiswa. Begitu pula dengan Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta hanya mencapai persentase sebesar 0,6% atau sebanyak 1 

mahasiswa. Untuk ASMI Santa Maria Yogyakarta hanya mencapai 

persentase sebesar 3,4% atau sebanyak 6 mahasiswa. Selanjutnya untuk 

STIE YKPN Yogyakarta mencapai persentase sebesar 4,5% atau 

sebanyak 8 mahasiswa.  
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Selanjutnya untuk Universitas Ahmad Dahlan mencapai persentase 

sebesar 11,9% atau sebanyak 21 mahasiswa. Selanjutnya untuk 

Universitas Amikom Yogyakarta mencapai persentase sebesar 3,4% atau 

sebanyak 6 mahasiswa. Kemudian untuk Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta mencapai persentase sebesar 6,3% atau sebanyak 11 

mahasiswa. Untuk universitas selanjutnya yaitu Universitas Janabadra 

persentase mencapai 1,7% atau sebanyak 3 mahasiswa. Begitupun dengan 

Universitas Jenderal Achmad Yani persentase mencapai 1,7% atau 

sebanyak 3 mahasiswa. Dan untuk Universitas Teknologi Yogyakarta 

memiliki persentase yang sama yaitu hanya mencapai 1,7% atau sebanyak 

3 mahasiswa. Kemudian untuk Universitas Duta Wacana persentase 

mencapai 2,8 atau sebanyak 5 mahasiswa. Selanjutnya untuk Universitas 

Mercu Buana persentase mencapai 4,5% atau sebanyak 8 mahasiswa. 

Selanjutnya untuk Universitas Sanata Dharma Yogyakarta persentase 

mencapai 5,1 atau sebanyak 9 mahasiswa. Kemudian untuk universitas 

terakhir yaitu Universitas Muhammadiyah Yogyakarta persentase 

mencapai 6,8% atau sebanyak 12 mahasiswa. 

4.2 Uji Validitas 

Kegunaan uji validitas ini yaitu untuk memberikan pengakuan valid atau 

tidak mengenai kuesioner yang disebarkan. Apabila dilakukan uji 

validitas dengan correlation pearson di mana nilai r < 0,05 maka dapat 

diartikan bahwa kuesioner yang disebarkan valid. Jumlah data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 176 kuesioner, dengan 
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menggunakan aplikasi SPSS statistics 24 dan tingkat kepercayaan yaitu 

95% (α=5%), sehingga r tabel yang digunakan untuk 176 kuesioner yaitu 

0,147. Berikut adalah hasil uji validitas:  

Tabel 4.4  

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Signifikansi r Keterangan 

Keterampilan 

kewirausahaan 

(X1) 

X1.1 0,757 0,147 Valid 

X1.2 0,611 0,147 valid 

X1.3 0,786 0,147 valid 

X1.4 0,806 0,147 valid 

X1.5 0,769 0,147 valid 

Peluang kerja 

(X2) 

X2.1 0,620 0,147 valid 

X2.2 0,579 0,147 valid 

X2.3 0,600 0,147 valid 

X2.4 0,692 0,147 valid 

X2.5 0,755 0,147 valid 

Motivasi (X3) X3.1 0,717 0,147 valid 

X3.2 0,764 0,147 valid 

X3.3 0,787 0,147 valid 

X3.4 0,791 0,147 valid 

X3.5 0,761 0,147 valid 

Pengetahuan 

kewirausahaan 

(X4) 

X4.1 0,721 0,147 valid 

X4.2 0,816 0,147 valid 

X4.3 0,695 0,147 valid 

X4.4 0,865 0,147 valid 

X4.5 0,811 0,147 valid 

Lingkungan 

keluarga (X5) 

X5.1 0,876 0,147 valid 

X5.2 0,883 0,147 valid 

X5.3 0,653 0,147 valid 

X5.4 0,804 0,147 valid 

X5.5 0,738 0,147 valid 

Self-efficacy 

(X6) 

X6.1 0,856 0,147 valid 

X6.2 0,729 0,147 valid 

X6.3 0,858 0,147 valid 

X6.4 0,809 0,147 valid 

X6.5 0,878 0,147 valid 

Minat 

berwirausaha 

(Y) 

Y.1 0,794 0,147 valid 

Y.2 0,832 0,147 valid 

Y.3 0,447 0,147 valid 
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Y.4 0,652 0,147 valid 

Y.5 0,809 0,147 valid 

Sumber: Hasil olah data SPSS statistics 24, 2022 

Tabel 4.4 memperlihatkan output dari hasil uji validitas di mana 

nilai r cenderung lebih kecil dibandingkan dengan correlation pearson, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian dinyatakan valid dan 

layak untuk dianalisis pada tahap selanjutnya. 

4.3 Uji Reliabilitas 

Kegunaan uji reliabilitas ini yaitu untuk memberikan gambaran 

penilaian mengenai pemenuhan syarat reliable pada kuesioner yang 

disebarkan. Apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 atau 60% 

maka dapat diartikan bahwa kuesioner yang disebarkan reliable. Aplikasi 

SPSS statistics 24 digunakan untuk melakukan uji reliabilitas ini. Berikut 

adalah hasil dari uji reliabilitas: 

Tabel 4.5  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Keterampilan kewirausahaan (X1) 0,801 Reliabel 

Peluang kerja (X2) 0,660 Reliabel 

Motivasi (X3) 0,814 Reliabel 

Pengetahuan kewirausahaan (X4) 0,841 Reliabel 

Lingkungan keluarga (X5) 0,854 Reliabel 

Self-efficacy (X6) 0,884 Reliabel 

Minat berwirausaha (Y) 0,750 Reliabel 

Sumber: Hasil olah data SPSS statistics 24, 2022 

Tabel 4.5 memperlihatkan output dari hasil uji reliabilitas di mana 

Cronbach’s Alpha cenderung lebih besar dibandingkan dengan 0,6 atau 
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60%, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian dinyatakan valid 

dan layak untuk dianalisis pada tahap selanjutnya. 

4.4  Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

Kegunaan uji normalitas ini yaitu untuk menemukan adanya distribusi 

normal atau tidak antar variabel bebas dan variabel terikat pada model 

analisis regresi. Apabila terjadi distribusi normal antar variabel bebas dan 

variabel terikat maka dapat diartikan bahwa model analisis regresi baik. 

Apabila Probability > 0,05 maka data penelitian akan dinyatakan normal. 

Aplikasi SPSS statistics 24 digunakan untuk melakukan uji normalitas ini. 

Berikut adalah hasil dari uji normalitas: 

Tabel 4.6  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandarized Residual 

N  176 

Normal Parameters  
Mean .0000000 

Std. Deviation 0.32647226 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .047 

Positive .022 

Negative .047 

Test Statistic  .047 

Asymp. Sig (2-tailed)  .200cd 

Sumber: Hasil olah data SPSS statistics 24, 2022 

Dari hasil olah data yang dilakukan menggunakan SPSS statistics 24 

tabel 4.6, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai probabilitas 

sebesar 0,200 dan lebih besar dari 0,05 sehingga model analisis regresi ini 

dinyatakan normal dan data layak untuk dianalisis pada tahap selanjutnya. 
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4.4.2 Uji MultikoLinearitas 

Kegunaan uji multikoLinearitas ini yaitu untuk menemukan adanya 

korelasi atau tidak antar variabel bebas pada model analisis regresi. 

Apabila tidak terjadi korelasi antar variabel bebas maka dapat diartikan 

bahwa model analisis regresi baik. Variance Inflation Factor (VIF) 

merupakan suatu faktor pengukuran untuk melakukan uji 

multikolinearitas. Apabila Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka data 

penelitian akan dinyatakan bebas dari multikolinearitas. Aplikasi SPSS 

statistics 24 digunakan untuk melakukan uji multikoLinearitas ini. Berikut 

adalah hasil dari uji multikoLinearitas: 

Tabel 4.7  

Hasil Uji MultikoLinearitas 

Coefficienttsa 

Model 

 

 

Unstand

arized B 

 

 

Coeffi

cientts 

Std. 

Error 

 

 

Standariz

ed 

Coefficie

ntts Beta 

 

 

T Sig 

Collinearity 

Statistics 

 

Tolerance VIF 

1 (Constant) .284 .252  1.127 .261   

 Keterampilan 

kewirausahaan 
-.003 .071 -.003 -.043 .965 .515 1.943 

 Peluang kerja .142 .076 .125 1.873 .063 .618 1.619 

 Motivasi .320 .067 .285 4.761 .000 .762 1.312 

 Pengetahuan 

kewirausahaan 
.040 .053 .047 .752 .453 .714 1.401 

 Lingkungan 

keluarga 
.159 .042 .246 3.810 .000 .656 1.524 

 Self-efficacy .272 .072 .291 3.761 .000 .457 2.188 

Sumber: Hasil olah data SPSS statistics 24, 2022  
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Dari hasil olah data yang dilakukan menggunakan SPSS statistics 24 

pada tabel 4.7, sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk masing-masing 

variabel adalah sebagai berikut: 

1. Variabel keterampilan kewirausahaan (X1) memiliki nilai tolerance 

dan VIF sebesar 0,515 dan 1,943. 

2. Variabel peluang kerja (X2) memiliki nilai tolerance dan VIF sebesar 

0,618 dan 1,619. 

3. Variabel motivasi (X3) memiliki nilai tolerance dan VIF sebesar 

0,762 dan 1,312. 

4. Variabel pengetahuan kewirausahaan (X4) memiliki nilai tolerance 

dan VIF sebesar 0,714 dan 1,401. 

5. Variabel lingkungan keluarga (X5) memiliki nilai tolerance dan VIF 

sebesar 0,656 dan 1,524. 

6. Variabel self-efficacy (X6) memiliki nilai tolerance dan VIF sebesar 

0,457 dan 2,188. 

Dari penjabaran di atas model regresi tidak memiliki korelasi antar 

variabel bebas dikarenakan nilai tolerance dari keenam variabel bebas 

lebih dari 0,1 atau 10% dan nilai VIF kurang dari 10 sehingga data 

penelitian tidak memiliki masalah multikolinearitas dan layak untuk 

dianalisis pada tahap selanjutnya. 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Spearman’s rho 

Kegunaan uji heteroskedastisitas dengan uji spearman’s rho ini yaitu 

untuk menemukan seberapa berpengaruhnya variabel bebas dengan 
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residualnya. Apabila setelah dilakukannya perhitungan tidak 

menunjukkan tanda-tanda adanya gejala heteroskedastisitas antar variabel 

bebas maka dapat diartikan bahwa model analisis regresi baik. Apabila 

data setelah perhitungan tidak memiliki gejala heteroskedastisitas, maka 

data tersebut akan menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 sehingga hal 

tersebut dapat dianggap bahwa data penelitian layak untuk dianalisis pada 

tahap selanjutnya dan aplikasi SPSS statistics 24 digunakan untuk 

melakukan uji multikolinearitas ini. Berikut adalah hasil dari uji 

heteroskedastisitas dengan uji spearman’s rho: 

Tabel 4.8  

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Spearman’s rho 

Correlations 

 

Unstanda

rized 

Residual 

 

Ketera

mpilan 

kewira

usahaa

n (X1) 

Pelua

ng 

kerja 

(X2) 

Motiv

asi 

(X3) 

Penge

tahua

n 

kewir

ausah

aan 

(X4) 

Lingk

ungan 

kelua

rga 

(X5) 

Self-

efficac

y (X6) 

Spearman’s 

rho 

Unstandarized 

Residual 
Correlation 

Coefficient 
1.000 .012 -.010 .073 -.001 -.040 .060 

Sig. (2-

tailed) 
 .872 .900 .339 .991 .595 .432 

N 176 176 176 176 176 176 176 
Keterampilan 

kewirausahaan  

(X1) 

Correlation 

Coefficient 
.012 1000 .515** .347** .483** .439** .582** 

Sig. (2-

tailed) 
.872  .000 .000 .000 .000 .000 

N 176 176 176 176 176 176 176 
Peluang kerja 

(X2) 
Correlatio/n 

Coefficient 
-.010 .515** 1.000 .325** .440** .378** .514** 

Sig. (2-

tailed) 
.900 .000  .000 .000 .000 .000 

N 176 176 176 176 176 176 176 
Motivasi (X3) Correlation 

Coefficient 
.073 .347** .325** 1.000 .319** .166** .436** 

Sig. (2-

tailed) 
.339 .000 .000  .000 .028 .000 

N 176 176 176 176 176 176 176 
Pengetahuan 

kewirausahaan 

(X4) 

Correlation 

Coefficient 
-.001 .483** .440** .319** 1000 .320** .409** 

Sig. (2-

tailed) 
.991 .000 .000 .000  .000 .000 
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N 176 176 176 176 176 176 176 
Lingkungan 

Keluarga (X5) 
Correlation 

Coefficient 
-.040 .439** .378** .166** .320** 1000 .532** 

Sig. (2-

tailed) 
.595 .000 .000 .000 .000  .000 

N 176 176 176 176 176 176 176 
Self-efficacy 

(X6) 
Correlation 

Coefficient 
.060 .582** .514** .436** .409** .532** 1.000 

Sig. (2-

tailed) 
.432 .000 .000 .000 .000 .000  

N 176 176 176 176 176 176 176 

Sumber: Hasil olah data SPSS statistics 24, 2022 

Dari hasil olah data yang dilakukan menggunakan SPSS statistics 24 

pada tabel 4.8, sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk masing-masing 

variabel adalah sebagai berikut: 

1. Pada variabel keterampilan kewirausahaan (X1) setelah dilakukannya 

perhitungan menggunakan uji spearman’s rho terdapat nilai signifikan 

sebesar 0,872. 

2. Pada variabel peluang kerja (X2) setelah dilakukannya perhitungan 

menggunakan uji spearman’s rho terdapat nilai signifikan sebesar 

0,900. 

3. Pada variabel motivasi (X3) setelah dilakukannya perhitungan 

menggunakan uji spearman’s rho sebesar 0,339. 

4. Pada variabel pengetahuan kewirausahaan (X4) setelah dilakukannya 

perhitungan menggunakan uji spearman’s rho terdapat nilai signifikan 

sebesar 0,991. 

5. Pada variabel lingkungan keluarga (X5) setelah dilakukannya 

perhitungan menggunakan uji spearman’s rho terdapat nilai signifikan 

sebesar 0,595. 
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6. Pada variabel self-efficacy (X6) setelah dilakukannya perhitungan 

menggunakan uji spearman’s rho terdapat nilai signifikan sebesar 

0,432. 

Dari penjabaran di atas model regresi pada keenam variabel bebas 

yaitu variabel keterampilan kewirausahaan, peluang kerja, motivasi, dan 

pengetahuan kewirausahaan, lingkungan keluarga dan self-efficacy, 

seluruh variabel bebas telah menampilkan bahwa nilai signifikansi lebih 

dari 0,05 atau 5% sehingga data penelitian tidak menunjukkan gejala 

heteroskedastisitas dan layak untuk dianalisis pada tahap selanjutnya. 

4.5  Uji Hipotesis 

4.5.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Kegunaan analisis regresi Linear berganda ini yaitu untuk menemukan 

adanya pengaruh signifikan atau tidak antar variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Aplikasi SPSS statistics 24 digunakan untuk melakukan 

uji analisis regresi Linear berganda ini. Berikut adalah hasil dari uji 

analisis regresi Linear berganda: 

Tabel 4.9  

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficienttsa 

 

Unstandarized 

Coefficientts 

Model  B 

1 (Constant) .284 

 Keterampilan kewirausahaan -.003 

 Peluang kerja .142 

 Motivasi .320 

 Pengetahuan kewirausahaan .040 

 Lingkungan keluarga .159 
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 Self-efficacy .272 

Sumber: Hasil olah data SPSS statistics 24, 2022 

Dari data yang telah didapatkan menggunakan SPSS statistics 24, 

persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut 

𝑌 = 0,284 + (−0,003)𝑋1 + 0,142𝑋2 + 0,320𝑋3 + 0,040𝑋4 + 0,159𝑋

+ 0,272𝑋6  

Y = Minat berwirausaha 

X1 = Keterampilan kewirausahaan 

X2 = Peluang kerja 

X3 = Motivasi 

X4 = Pengetahuan kewirausahaan 

X5 = Lingkungan keluarga 

X6 = Self-efficacy  

4.5.2 Koefisien Determinasi (R Square) 

Kegunaan uji koefisien determinasi atau R square ini yaitu untuk 

menentukan sejauh mana kemahiran untuk menjelaskan variabel bebas 

oleh model analisis regresi. Aplikasi SPSS statistics 24 digunakan untuk 

melakukan uji koefisien determinasi ini. Berikut adalah hasil dari uji 

koefisien determinasi: 

Tabel 4.10  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .733a .537 .521 .332 

Sumber: Hasil olah data SPSS statistics 24, 2022 
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Dari hasil olah data yang dilakukan menggunakan SPSS statistics 24 

tabel 4.10, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai R2 sebesar 

0,537 dan dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel keterampilan 

kewirausahaan, peluang kerja, motivasi, pengetahuan kewirausahaan, 

lingkungan keluarga, dan self-efficacy dapat dijelaskan oleh variabel 

minat berwirausaha yaitu sebesar 53,6% sehingga data penelitian ini 

dinyatakan layak untuk dianalisis pada tahap selanjutnya. 

4.5.3 Uji F 

Kegunaan uji f ini yaitu untuk menemukan adanya pengaruh atau 

tidak antar variabel independen pada model analisis regresi terhadap 

variabel dependennya. Nilai alpha yang digunakan untuk menilai 

keidealan suatu data yaitu 0,05. Apabila Probability (signifikan) < 0,05 

maka variabel dependen berpengaruh secara bersamaan oleh variabel 

independen. Aplikasi SPSS statistics 24 digunakan untuk melakukan uji f 

ini. Berikut adalah hasil dari uji f: 

Tabel 4.11  

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 21.645 6 3.608 32.686 .000b 

 Residual 18.652 169 .110   

 Total 40.297 175    

Sumber: Hasil olah data SPSS statistics 24, 2022 

Dari hasil olah data yang dilakukan menggunakan SPSS statistics 24 

tabel 4.11, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai signifikan 

sebesar 0,000 sehingga variabel dependen yaitu minat berwirausaha 
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secara simultan berpengaruh signifikan oleh variabel independen yaitu 

keterampilan kewirausahaan, peluang kerja, motivasi, pengetahuan 

kewirausahaan, lingkungan keluarga, dan self-efficacy. Data penelitian 

pada uji ini dinyatakan layak untuk dianalisis pada tahap selanjutnya. 

4.5.4 Uji T 

Kegunaan uji T ini yaitu untuk menemukan adanya pengaruh atau 

tidak antar variabel independen secara terikat terhadap variabel 

dependennya. Apabila Probability (signifikan) < 0,05 maka variabel 

dependen berpengaruh signifikan oleh variabel independen. Aplikasi 

SPSS statistics 24 digunakan untuk melakukan uji T ini. Berikut adalah 

hasil dari uji T: 

Tabel 4.12 Hasil Uji T 

 

Model Prediksi 

 

Standarized 

Coefficientts 
Beta 

 

t 
 

Sig. Kesimpulan 

 Keterampilan 
kewirausahaan 

Positif -.003 -.043 .965 H1 tidak didukung 

 Peluang kerja Positif .125 1.873 .063 H2 didukung 

 Motivasi Positif .285 4.761 .000 H3 didukung 

 Pengetahuan 
kewirausahaan 

Positif .047 .752 .453 H4 tidak didukung 

 Lingkungan 
keluarga Positif .246 3.810 .000 H5 didukung 

 Self-efficacy Positif .291 3.761 .000 H6 didukung 

Sumber: Hasil olah data SPSS statistics 24, 2022 

Dari hasil olah data yang dilakukan menggunakan SPSS statistics 24 

pada tabel 4.11, sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk masing-masing 

variabel adalah sebagai berikut: 

1. Variabel keterampilan kewirausahaan (X1) tidak memiliki pengaruh 

terhadap variabel minat berwirausaha (Y) karena memiliki nilai 
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signifikan sebesar 0,965 dan hal tersebut lebih besar dari 0,05 yang 

digunakan sebagai batas toleransi kesalahan. Sehingga hipotesis 

pertama tidak didukung. Hal ini berarti keterampilan kewirausahaan 

tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat 

berwirausaha. 

2. Variabel peluang kerja (X2) memiliki pengaruh terhadap variabel 

minat berwirausaha (Y) karena memiliki nilai signifikan sebesar 0,063 

untuk uji dua sisi, sedangkan untuk uji satu sisi maka nilai signifikan 

sebesar 0,032 yang lebih kecil dari 0,05 yang digunakan sebagai batas 

toleransi kesalahan. Sehingga hipotesis kedua didukung. Hal ini 

berarti peluang kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

minat berwirausaha. 

3. Variabel motivasi (X3) memiliki pengaruh terhadap variabel minat 

berwirausaha (Y) dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 dan hal 

tersebut lebih kecil dari 0,05 yang digunakan sebagai batas toleransi 

kesalahan. Sehingga hipotesis ketiga didukung. Hal ini berarti 

motivasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat 

berwirausaha. 

4. Variabel pengetahuan kewirausahaan (X4) tidak memiliki pengaruh 

terhadap variabel minat berwirausaha (Y) dikarenakan memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,453 dan hal tersebut lebih besar dari 0,05 yang 

digunakan sebagai batas toleransi kesalahan. Sehingga hipotesis 

empat tidak didukung. Hal ini berarti pengetahuan kewirausahaan 
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tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat 

berwirausaha. 

5. Variabel lingkungan keluarga (X5) memiliki pengaruh terhadap 

variabel minat berwirausaha (Y) dan memiliki nilai signifikan sebesar 

0,000 dan hal tersebut lebih kecil dari 0,05 yang digunakan sebagai 

batas toleransi kesalahan. Sehingga hipotesis kelima didukung. Hal ini 

berarti lingkungan keluarga memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap minat berwirausaha. 

6. Variabel self-efficacy (X6) memiliki pengaruh terhadap variabel minat 

berwirausaha (Y) dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 dan hal 

tersebut lebih kecil dari 0,05 yang digunakan sebagai batas toleransi 

kesalahan. Sehingga hipotesis keenam didukung. Hal ini berarti self-

efficacy memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat 

berwirausaha. 

4.6 Pembahasan 

4.6.1 Pengaruh Keterampilan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha 

Dari hasil olah data yang dilakukan menggunakan SPSS statistics 24 

pada tabel 4.10 yakni uji t, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang 

membuktikan bahwa minat berwirausaha pada mahasiswa perguruan 

tinggi swasta di D.I Yogyakarta tidak berhasil memengaruhi keterampilan 

kewirausahaan. di mana setelah dilakukan pengujian menggunakan uji t 

terdapat nilai signifikan sebesar 0,965 dan hal tersebut lebih besar dari 

0,05 yang digunakan sebagai batas toleransi kesalahan. Sehingga H1 tidak 
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didukung, maka hal tersebut diartikan jika keterampilan kewirausahaan 

tidak berpengaruh positif signifikan dengan minat berwirausaha. Dalam 

kuesioner penelitian ini termuat 5 indikator untuk penilaian variabel 

keterampilan kewirausahaan. Pertama, terampil dalam berkegiatan 

berwirausaha. Sebagian besar dari hasil kuesioner yang dibagikan, 

responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta 

merespon indikator ini dengan skala tiga yang berarti para responden 

setuju dengan indikator tersebut. Hal ini dapat diartikan bahwa mahasiswa 

menyadari bahwa mereka memiliki keterampilan yang dapat menunjang 

untuk berwirausaha.  

Kedua, pernah berkegiatan berwirausaha. Sebagian besar dari hasil 

kuesioner yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi 

swasta di D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan skala tiga dan 

empat yang berarti para responden setuju dan sangat setuju dengan 

indikator tersebut. di mana sebagian besar dari responden memiliki 

pengalaman entah dalam skala bisnis kecil maupun besar dalam bidang 

kewirausahaan. Ketiga mampu untuk menuangkan ide original. Sebagian 

besar dari hasil kuesioner yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa 

perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan 

skala tiga yang berarti para responden setuju dengan indikator tersebut. 

Dalam hal ini mahasiswa menyadari mereka dapat berekspresi untuk 

mengeluarkan ide-ide kreatif yang original dan merealisasikan ide 

tersebut. Keempat, mampu berperan sebagai seorang pemimpin. Sebagian 
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besar dari hasil kuesioner yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa 

perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan 

skala tiga yang berarti para responden setuju dengan indikator tersebut. 

Kepemimpinan bertujuan untuk membuat orang lain termotivasi untuk 

melakukan sesuatu yang baik dan memaksimalkan kemampuan yang telah 

dimiliki. Responden yang merupakan mahasiswa dapat menyadari bahwa 

kepemimpinan merupakan suatu hal sangat dapat dimanfaatkan untuk 

menunjang karir sebagai wirausahawan.  

Kelima, memiliki kemampuan yang dapat menunjang sebagai 

pengusaha sukses baik soft skill maupun hard skill. Sebagian besar dari 

hasil kuesioner yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa perguruan 

tinggi swasta di D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan skala tiga 

yang berarti para responden setuju dengan indikator tersebut. Responden 

yang merupakan mahasiswa dapat menyadari bahwa soft skill maupun 

hard skill, keduanya merupakan suatu hal sangat dapat dimanfaatkan 

untuk menunjang karir sebagai wirausahawan. Hasil dari pengujian yang 

telah dilakukan tidak satu pemikiran dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya yaitu seperti penelitian milik Aziz (2019). di mana 

variabel keterampilan kewirausahaan pada penelitian tersebut didukung 

yang diartikan bahwa variabel keterampilan kewirausahaan memiliki 

pengaruh positif signifikan dengan minat berwirausaha. Namun, tidak 

ditemukan penelitian lain yang satu pemikiran atau mendukung dengan 

penelitian ini. 
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4.6.2 Pengaruh Peluang Kerja terhadap Minat Berwirausaha 

Dari hasil olah data yang dilakukan menggunakan SPSS statistics 24 

pada tabel 4.10 yakni uji t, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang 

membuktikan bahwa minat berwirausaha pada mahasiswa perguruan 

tinggi swasta di D.I Yogyakarta berhasil memengaruhi peluang kerja. 

Nilai signifikan 0,063 untuk uji dua sisi, sedangkan untuk uji satu sisi 

maka nilai signifikansi sebesar 0,032 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga 

H2 didukung, maka hal tersebut diartikan jika peluang kerja memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha. Dalam 

kuesioner penelitian ini termuat 5 indikator untuk penilaian variabel 

peluang kerja. Pertama, mampu untuk melihat peluang yang dapat 

dijadikan sebagai peluang kerja. Sebagian besar dari hasil kuesioner yang 

dibagikan, responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I 

Yogyakarta merespon indikator ini dengan skala tiga yang berarti para 

responden setuju dengan indikator tersebut. Hal ini berarti bahwa 

mahasiswa memiliki sebuah kesadaran yang cukup tinggi untuk membuat 

mereka sadar bahwa kewirausahaan memiliki peluang kerja yang baik dan 

tentunya sangat menjanjikan bagi karir mereka apabila mahasiswa mau 

untuk menekuni bidang ini.  

Kedua, mampu beradaptasi dengan kemajuan bisnis. Sebagian besar 

dari hasil kuesioner yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa 

perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan 

skala empat yang berarti para responden sangat setuju dengan indikator 
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tersebut. di mana para mahasiswa sangat setuju dengan adanya 

perkembangan bisnis yang semakin maju seperti ditandai dengan 

perusahaan start-up. Para mahasiswa juga menyadari dengan adanya 

perusahaan semacam itu dapat membuka peluang kerja bagi mereka. 

Ketiga, mampu memanfaatkan peluang yang telah difasilitasi pemerintah. 

Sebagian besar dari hasil kuesioner yang dibagikan, responden yaitu 

mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta merespon indikator 

ini dengan skala tiga yang berarti para responden setuju dengan indikator 

tersebut. Fasilitas yang disediakan oleh pemerintah yaitu seperti 

perlombaan. di mana fasilitas tersebut dapat membuka jalan mahasiswa 

untuk memiliki peluang kerja yang besar dikarenakan mahasiswa yang 

mendapatkan juara dalam perlombaan yang diselenggarakan tersebut 

tentunya akan banyak mendapatkan banyak manfaat entah berupa 

produknya menjadi dikenal banyak orang maupun suntikan dana berupa 

modal usaha yang diberikan. Hal ini lah yang membuat mahasiswa sadar 

bahwa ada peluang kerja yang besar dari fasilitas ini.  

Keempat, mampu menciptakan lapangan pekerjaan. Sebagian besar 

dari hasil kuesioner yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa 

perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan 

skala tiga yang berarti para responden setuju dengan indikator tersebut. 

Tujuan dari adanya penciptaan lapangan kerja bagi orang lain yaitu dapat 

menyejahterakan masyarakat umum. Dengan mahasiswa membuka 

lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat umum, hal tersebut tentunya 
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dapat menjadi peluang kerja besar. Kelima, tidak memandang rendah gaji 

seorang pebisnis. Sebagian besar dari hasil kuesioner yang dibagikan, 

responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta 

merespon indikator ini dengan skala tiga yang berarti para responden 

setuju dengan indikator tersebut. Pebisnis setiap bulannya tentu 

mendapatkan omset hal ini lah yang membuat pebisnis memiliki gaji di 

atas pegawai pada umumnya. Sehingga hal tersebut membuat banyak 

mahasiswa menyadari bahwa berwirausaha memiliki peluang kerja yang 

besar dikarenakan omset yang menjanjikan.  

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan memiliki pemikiran yang 

sama dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu milik 

Pratama (2020) di mana variabel peluang kerja didukung yang diartikan 

bahwa variabel peluang kerja memiliki pengaruh positif signifikan dengan 

minat berwirausaha. Namun, ditemukan penelitian lain yang tidak satu 

pemikiran yaitu variabel peluang kerja tidak didukung yang diartikan 

bahwa variabel peluang kerja tidak memiliki pengaruh positif signifikan 

dengan minat berwirausaha seperti penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya yaitu seperti penelitian milik (Aziz et al., 2019). 

4.6.3 Pengaruh Motivasi terhadap Minat Berwirausaha 

Dari hasil olah data yang dilakukan menggunakan SPSS statistics 24 

pada tabel 4.10 yakni uji t, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang 

membuktikan bahwa minat berwirausaha pada mahasiswa perguruan 

tinggi swasta di D.I Yogyakarta berhasil memengaruhi motivasi. di mana 
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setelah dilakukan pengujian menggunakan uji t terdapat nilai signifikan 

sebesar 0,000 dan hal tersebut lebih kecil dari 0,05 yang digunakan 

sebagai batas toleransi kesalahan. Sehingga H3 didukung, maka hal 

tersebut diartikan jika motivasi memiliki pengaruh positif signifikan 

dengan minat berwirausaha. Dalam kuesioner penelitian ini termuat 5 

indikator untuk penilaian variabel motivasi. Pertama, terdorong untuk 

mandiri dalam hal keuangan. Sebagian besar dari hasil kuesioner yang 

dibagikan, responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I 

Yogyakarta merespon indikator ini dengan skala empat yang berarti para 

responden sangat setuju dengan indikator tersebut. Hampir sebagian 

responden yang merupakan mahasiswa ingin memiliki usaha sendiri dan 

menjadi seorang yang mandiri secara finansial. Faktor tersebut tentunya 

dapat dikarenakan oleh dorongan yang berasal dari diri mereka sendiri 

maupun faktor dari luar diri mereka.  

Kedua, terdorong menjadi orang sukses. Sebagian besar dari hasil 

kuesioner yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi 

swasta di D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan skala empat yang 

berarti para responden sangat setuju dengan indikator tersebut. Pada hasil 

survei untuk indikator ini, hampir sebagian mahasiswa terdorong untuk 

menjadi pengusaha sukses dikarenakan melihat contoh-contoh pengusaha 

yang sukses Indonesia diusia yang masih belia. Ketiga, terdorong untuk 

memajukan perekonomian negara. Sebagian besar dari hasil kuesioner 

yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi swasta di 
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D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan skala empat yang berarti 

para responden sangat setuju dengan indikator tersebut. Dari hasil survei 

untuk indikator ini, dapat dilihat apabila para mahasiswa terdorong untuk 

memajukan pekenomian negara dengan melakukan kegiatan 

berwirausaha. Hal tentunya sangat baik bagi negara karena dapat 

menambah angka pertumbuhan ekonomi.  

Keempat, terdorong untuk mengurangi angka pengangguran. Sebagian 

besar dari hasil kuesioner yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa 

perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan 

skala empat yang berarti para responden sangat setuju dengan indikator 

tersebut. Kasus pengangguran yang ada di Indonesia kian menjamur 

setiap tahunnya, maka dari itu dibutuhkan perubahan-perubahan yang 

dapat membenahi permasalahan tersebut. Dari hasil survei, hal ini lah 

yang mendorong mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta 

untuk mengurangi angka pengangguran di Indonesia. Kelima, terdorong 

untuk menentukan dan mencapai keinginan. Sebagian besar dari hasil 

kuesioner yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi 

swasta di D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan skala empat yang 

berarti para responden sangat setuju dengan indikator tersebut. Dilihat 

dari hasil survei yang telah dilakukan, para mahasiswa mungkin mendapat 

dorongan dengan melihat bagaimana sistem kerja pada perusahaan di 

Indonesia yang belum bisa memberikan wadah bagi para pekerja untuk 

dapat menyalurkan keinginan yang ingin mereka capai untuk memajukan 
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perusahaan tempat mereka bekerja. Maka dari itu, para mahasiswa 

terdorong untuk dapat menentukan dan memiliki keingin agar tujuan yang 

mereka inginkan dapat tercapai.  

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan memiliki pemikiran yang 

sama dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu milik 

Risnawati (2017), Inayati (2018), Mar’ie Muhammad (2019), Masrullah 

(2021), dan Siagian dan Manalu (2021) di mana variabel motivasi 

didukung yang diartikan bahwa variabel motivasi memiliki pengaruh 

positif signifikan dengan minat berwirausaha. Namun, ditemukan 

penelitian lain yang tidak satu pemikiran yaitu variabel motivasi tidak 

didukung yang diartikan bahwa variabel motivasi tidak memiliki 

pengaruh positif signifikan dengan minat berwirausaha seperti penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya yaitu seperti penelitian milik 

Nugrahaningsih dan Muslim (2016), serta Sanchaya Hendrawan & Sirine 

(2017). 

4.6.4  Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha 

Dari hasil olah data yang dilakukan menggunakan SPSS statistics 24 

pada tabel 4.10 yakni uji t, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang 

membuktikan bahwa minat berwirausaha pada mahasiswa perguruan 

tinggi swasta di D.I Yogyakarta tidak berhasil memengaruhi pengetahuan 

kewirausahaan. di mana setelah dilakukan pengujian menggunakan uji t 

terdapat nilai signifikan sebesar 0,453 dan hal tersebut lebih besar dari 

0,05 yang digunakan sebagai batas toleransi kesalahan. Sehingga H4 tidak 
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didukung, maka hal tersebut diartikan jika pengetahuan kewirausahaan 

tidak terbukti berpengaruh positif signifikan dengan minat berwirausaha. 

Dalam kuesioner penelitian ini termuat 5 indikator untuk penilaian 

variabel pengetahuan kewirausahaan. Pertama, memiliki pengalaman 

belajar mengenai kewirausahaan. Sebagian besar dari hasil kuesioner 

yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi swasta di 

D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan skala empat yang berarti 

para responden sangat setuju dengan indikator tersebut. Hampir seluruh 

mahasiswa di perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta sudah dan 

pernah mendapatkan mata kuliah tentang kewirausahaan. Hal ini tentunya 

baik, karena tujuan dari mata kuliah tentang kewirausahaan untuk pelajar 

yang berada dibangku kuliah yaitu untuk menyiapkan generasi muda 

untuk dapat melakukan kegiatan berwirausaha dengan bekal yang telah 

didapatkan ketika mengenyam pendidikan di bangku perkuliahan.  

Kedua, ilmu kewirausahaan yang telah didapatkan mampu untuk 

diterapkan. Sebagian besar dari hasil kuesioner yang dibagikan, 

responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta 

merespon indikator ini dengan skala tiga yang berarti para responden 

setuju dengan indikator tersebut. Hanya ada 107 mahasiswa yang 

menyadari bahwa dirinya mampu untuk melakukan kegiatan berwirausaha 

dengan menerapkan bekal ilmu kewirausahaan yang didapatkan. Ketiga, 

ilmu analisis yang telah didapatkan mampu untuk diterapkan. Sebagian 

besar dari hasil kuesioner yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa 
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perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan 

skala tiga yang berarti para responden setuju dengan indikator tersebut. 

Ilmu analisis dalam kegiatan berwirausaha memiliki tujuan yang penting 

yaitu agar mahasiswa dapat melakukan analisis mengenai peluang usaha 

yang ada disekitar tempat tinggal mereka.  

Keempat, ilmu kewirausahaan yang telah didapatkan berguna untuk 

kegiatan berwirausaha. Sebagian besar dari hasil kuesioner yang 

dibagikan, responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I 

Yogyakarta merespon indikator ini dengan skala tiga yang berarti para 

responden setuju dengan indikator tersebut. Berwirausaha tidak hanya 

mengandalkan motivasi dan modal semata. Berwirausaha juga 

memerlukan pengetahuan-pengetahuan agar bisnis yang akan dijalankan 

dapat berlanjut. Maka dari itu, pengetahuan yang didapatkan di bangku 

perkuliahan sangat berguna bagi para mahasiswa yang ingin meniti karir 

sebagai wirausahawan. Kelima, memiliki pemahaman mengenai konsep 

yang telah diajarkan. Sebagian besar dari hasil kuesioner yang dibagikan, 

responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta 

merespon indikator ini dengan skala tiga yang berarti para responden 

setuju dengan indikator tersebut. Dari hasil survei yang telah dilakukan 

para mahasiswa di perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta dapat 

mencerna konsep dan metode yang dilakukan untuk pengajaran oleh para 

pengajar terdidik. Hal itu tentunya sangat baik, karena apabila mahasiswa 
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kurang memiliki pemahaman tentang pengetahuan kewirausahaan bisa 

saja menghambat bisnis yang akan dijalankan.  

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan memiliki pemikiran yang 

sama dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu milik 

Puspitaningsih (2014), Dini Agusmiati dan Agus Wahyudin (2018), dan 

Irsam Darma Putra (2018). di mana variabel pengetahuan kewirausahaan 

tidak didukung yang diartikan bahwa variabel pengetahuan 

kewirausahaan tidak memiliki pengaruh positif signifikan dengan minat 

berwirausaha. Namun, ditemukan penelitian lain yang tidak satu 

pemikiran dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu 

variabel pengetahuan kewirausahaan didukung yang diartikan bahwa 

variabel pengetahuan kewirausahaan memiliki pengaruh positif signifikan 

dengan minat berwirausaha seperti penelitian milik Permatasari (2016), 

Hartanti Nugrahaningsih dan Muslim (2016), Inayati (2018), Ansar 

(2019), dan Pratama (2020) 

4.6.5 Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha 

Dari hasil olah data yang dilakukan menggunakan SPSS statistics 24 

pada tabel 4.10 yakni uji t, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang 

membuktikan bahwa minat berwirausaha pada mahasiswa perguruan 

tinggi swasta di D.I Yogyakarta berhasil memengaruhi lingkungan 

keluarga. di mana setelah dilakukan pengujian menggunakan uji t terdapat 

nilai signifikan sebesar 0,000 dan hal tersebut lebih kecil dari 0,05 yang 

digunakan sebagai batas toleransi kesalahan. Sehingga H5 didukung, 
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maka hal tersebut diartikan jika lingkungan memiliki pengaruh positif 

signifikan dengan minat berwirausaha. Dalam kuesioner penelitian ini 

termuat 5 indikator untuk penilaian variabel lingkungan keluarga. 

Pertama, terlahir dari keluarga wirausahawan. Sebagian besar dari hasil 

kuesioner yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi 

swasta di D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan skala dua yang 

berarti para responden tidak setuju dengan indikator tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden dalam survei ini sebagian besar tidak 

terlahir dari keluarga seorang wirausahawan. Sehingga hal ini 

memungkinkan bahwa para mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I 

Yogyakarta tidak memiliki dorongan internal yaitu lingkungan keluarga 

untuk menjadi seorang wirausahawan.  

Kedua, menjadikan orang tua sebagai figur panutan untuk menjadi 

seorang wirausahawan. Sebagian besar dari hasil kuesioner yang 

dibagikan, responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I 

Yogyakarta merespon indikator ini dengan skala dua dan tiga yang berarti 

para responden tidak setuju dan setuju dengan indikator tersebut. Hal ini 

tentunya bertolak belakang dengan hasil survei untuk indikator pertama 

karena banyak mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta 

yang tidak terlahir dari keluarga seorang wirausahawan namun mereka 

ada beberapa mahasiswa yang menjadikan orang tua sebagai figur 

panutan untuk menjadi seorang wirausahawan dan ada sebagian lagi yang 

tidak menjadikan orang tua sebagai figur panutan untuk menjadi 
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wirausahawan. Ketiga, berhubungan baik dan mendapat dukungan penuh 

dari pihak keluarga. Sebagian besar dari hasil kuesioner yang dibagikan, 

responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta 

merespon indikator ini dengan skala tiga yang berarti para responden 

setuju dengan indikator tersebut. Dukungan keluarga dan hubungan yang 

baik tentunya sangat penting terutama bagi individu yang ingin memulai 

karirnya sebagai seorang wirausahawan. Karena dari sanalah, biasanya 

terbentuk motivasi untuk giat berusaha dan tidak menyerah serta dapat 

melalui rintangan demi rintangan yang dihadapi. Keempat, bertanggung 

jawab untuk mengelola usaha keluarga. Sebagian besar dari hasil 

kuesioner yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi 

swasta di D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan skala dua yang 

berarti para responden tidak setuju dengan indikator tersebut. Hal ini 

tentunya sangat berhubungan dengan hasil survei mengenai indikator 

pertama, di mana sebagian besar responden dalam penelitian ini tidak 

terlahir dari seorang wirausahawan maka sangat memungkin apabila 

mereka tidak memiliki usaha yang dikelola secara turun temurun.  

Kelima, keluarga dapat diajak untuk bertukar pikiran mengenai 

kegiatan berwirausaha. Sebagian besar dari hasil kuesioner yang 

dibagikan, responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I 

Yogyakarta merespon indikator ini dengan skala tiga yang berarti para 

responden setuju dengan indikator tersebut. Hal ini tentunya berhubungan 

dengan hasil survei untuk indikator ketiga, di mana responden penelitian 
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ini yaitu mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta sebagian 

besar memiliki keluarga yang mendukung untuk melakukan kegiatan 

berwirausaha sehingga pada indikator ini tidak heran apabila sebagian 

besar keluarga mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta 

dapat bertukar pikiran mengenai kegiatan berwirausaha. Hasil dari 

pengujian yang telah dilakukan memiliki pemikiran yang sama dengan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu milik Wiani et al 

(2018), Agusmiati dan Wahyudin (2018), Inayati (2018), Putra (2018), 

Simamora (2019), Mar’ie (2019), Ansar (2019), dan Al Ayyubi (2019) di 

mana variabel lingkungan keluarga didukung yang diartikan bahwa 

variabel lingkungan keluarga memiliki pengaruh positif signifikan dengan 

minat berwirausaha.  

4.6.6 Pengaruh Self-efficacy terhadap Minat Berwirausaha 

Dari hasil olah data yang dilakukan menggunakan SPSS statistics 24 

pada tabel 4.10 yakni uji t, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang 

membuktikan bahwa minat berwirausaha pada mahasiswa perguruan 

tinggi swasta di D.I Yogyakarta berhasil memengaruhi self-efficacy. di 

mana setelah dilakukan pengujian menggunakan uji t terdapat nilai 

signifikan sebesar 0,000 dan hal tersebut lebih kecil dari 0,05 yang 

digunakan sebagai batas toleransi kesalahan. Sehingga H6 didukung, 

maka hal tersebut diartikan jika self-efficacy memiliki pengaruh positif 

signifikan dengan minat berwirausaha. Dalam kuesioner penelitian ini 

termuat 5 indikator untuk penilaian variabel self-efficacy. Pertama 
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memiliki keyakinan dengan kemampuan yang ada pada dirinya dapat 

menjadi wirausahawan yang sukses. Sebagian besar dari hasil kuesioner 

yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi swasta di 

D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan skala tiga yang berarti para 

responden setuju dengan indikator tersebut. Hal ini tentunya sangat baik 

karena mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi, di mana hal tersebut sangat penting karena 

individu yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang penting dapat 

dengan mudah memutuskan berbagai keputusan penting untuk hidupnya 

dalam kontek ini tentunya untuk kegiatan berwirausaha.  

Kedua, memiliki keyakinan dengan kemampuan yang ada pada 

dirinya dapat menyelesaikan permasalahan. Sebagian besar dari hasil 

kuesioner yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi 

swasta di D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan skala tiga yang 

berarti para responden setuju dengan indikator tersebut. Hampir sebagian 

responden dalam survei ini memiliki kepercayaan pada dirinya untuk 

dapat menyelesaikan permasalahan tentunya hal ini sangat baik bagi 

kegiatan berwirausaha. Ketiga, memiliki keyakinan untuk berorientasi ke 

masa depan apabila menjadi pengusaha yang sukses. Sebagian besar dari 

hasil kuesioner yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa perguruan 

tinggi swasta di D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan skala tiga 

yang berarti para responden setuju dengan indikator tersebut. Dari hasil 

survei pada mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta, 
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hampir sebagian responden memiliki pemikiran yang berorientasi tentang 

masa depan terutama untuk kegiatan berwirausaha tentunya merupakan 

hal penting di mana hal ini merupakan hal yang baik untuk keberlanjutan 

suatu usaha. Keempat, memiliki keyakinan dengan kreativitas yang 

dimiliki dapat mengembangkan usaha. Sebagian besar dari hasil kuesioner 

yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa perguruan tinggi swasta di 

D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan skala tiga yang berarti para 

responden setuju dengan indikator tersebut. Kreativitas yang dimiliki 

seorang wirausahawan merupakan pikiran-pikiran untuk menuangkan 

berbagai macam ide yang dapat menghasilkan suatu gagasan baru, dan 

dari hasil survei yang dilakukan pada sebagian mahasiswa perguruan 

tinggi swasta di D.I Yogyakarta mendukung hal tersebut di mana sebagian 

besar dari mereka memiliki tingkat kreativitas yang dapat dimanfaatkan 

untuk memajukan usaha yang akan dijalani.  

Kelima, memiliki keyakinan untuk terus berinovasi dengan 

keterampilan yang dimiliki agar dapat mengembangkan usaha. Sebagian 

besar dari hasil kuesioner yang dibagikan, responden yaitu mahasiswa 

perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta merespon indikator ini dengan 

skala tiga yang berarti para responden setuju dengan indikator tersebut. 

Dari hasil survei yang dilakukan pada sebagian mahasiswa perguruan 

tinggi swasta di D.I Yogyakarta dapat dilihat bahwa sebagian dari mereka 

setuju apabila mereka yakin dan dapat melakukan berbagai inovasi untuk 

mengembangkan usaha yang akan dijalani dengan mengandalkan 
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kemampuan yang ada di dalam dirinya. Tentunya hal ini sangat baik bagi 

keberlangsungan suatu usaha agar dapat terus bertahan di tengah 

persaingan yang kian meningkat. Hasil dari pengujian yang telah 

dilakukan memiliki pemikiran yang sama dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya yaitu milik Puspitaningsih (2014), Permatasari 

(2016), Simamora (2019). di mana variabel self-efficacy didukung yang 

diartikan variabel self-efficacy memiliki pengaruh positif signifikan 

dengan minat berwirausaha.  
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keterampilan 

kewirausahaan, peluang kerja, motivasi, pengetahuan kewirausahaan, 

lingkungan keluarga dan self-efficacy dengan minat berwirausaha pada 

mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta, sehingga 

dihasilkan suatu kesimpulan dalam penelitian ini dari hasil uji yaitu 

sebagai berikut: 

1. Variabel yang terbukti memiliki pengaruh positif signifikan dengan 

minat berwirausaha pada mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I 

Yogyakarta yaitu peluang kerja, motivasi, lingkungan keluarga dan 

self-efficacy. Hal ini dapat diartikan apabila kemungkinannya semakin 

tinggi atau rendah baik untuk peluang kerja, motivasi, lingkungan 

kerja maupun self-efficacy maka peningkatan maupun penurunan 

terhadap minat berwirausaha dapat berpengaruh. 

2. Variabel yang terbukti tidak berhubungan dengan minat berwirausaha 

pada mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta yaitu 

keterampilan kewirausahaan dan pengetahuan kewirausahaan. Hal ini 

dapat diartikan apabila kemungkinannya semakin tinggi atau rendah 

baik untuk keterampilan kewirausahaan maupun pengetahuan 

kewirausahaan maka peningkatan maupun penurunan terhadap minat 

berwirausaha tidak berpengaruh.  
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5.2  Implikasi Penelitian 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

keterampilan kewirausahaan, peluang kerja, motivasi, pengetahuan 

kewirausahaan, lingkungan keluarga dan self-efficacy terhadap minat 

berwirausaha, berikut adalah implikasi yang diberikan oleh penulis: 

1. Penelitian ini telah menghasilkan sebuah masukan bagi perguruan 

tinggi swasta di D.I Yogyakarta agar minat berwirausaha dapat 

ditumbuhkan di kalangan mahasiswa. Meningkatnya peluang kerja, 

besarnya motivasi, lingkungan keluarga yang kondusif, serta 

meningkatnya self-efficacy terbukti memiliki pengaruh dalam upaya 

peningkatan minat berwirausaha pada mahasiswa perguruan tinggi 

swasta di D.I Yogyakarta. Apabila peluang kerja meningkat, motivasi 

meningkat, lingkungan keluarga yang kondusif serta self-efficacy 

meningkat pada diri mahasiswa, maka minat berwirausaha dapat 

ditingkatkan sehingga dapat menyokong perekonomian Indonesia. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penyelenggaraan penelitian ini tentunya peneliti masih 

memiliki banyak kekurangan, seperti peneliti hanya mendapatkan 

responden tidak lebih dari yang diperhitungankan untuk target responden, 

akibatnya menghasilkan data yang terbatas. Selain itu, pengambilan 

responden yang berasal dari mahasiswa perguruan tinggi swasta di D.I 

Yogyakarta tidak merata, akibatnya terjadi ketimpangan di manabeberapa 

perguruan tinggi swasta di D.I Yogyakarta lebih mendominasi daripada 
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perguruan tinggi lainnya. Kemudian variabel bebas seperti keterampilan 

kewirausahaan, peluang kerja, motivasi, pengetahuan kewirausahaan, 

lingkungan keluarga serta self-efficacy sudah cukup banyak diteliti oleh 

beberapa peneliti terdahulu. 

5.4  Saran 

Saran bagi penelitian setelah ini adalah: 

1. Bersumber pada penelitian ini agar penelitian setelah ini dapat 

mengumpulkan target responden lebih dari jumlah responden yang 

telah diperhitungankan, dikarenakan target responden yang digunakan 

oleh peneliti pada penelitian ini hanya berjumlah sesuai dengan target 

responden yang telah diperhitungankan. 

2. Bersumber pada penelitian ini agar penelitian setelah ini dapat 

melakukan pengambilan responden pada mahasiswa perguruan tinggi 

swasta di D.I Yogyakarta secara lebih merata sehingga tidak ada 

perguruan tinggi swasta yang lebih mendominasi dalam penelitian.  

3. Bersumber pada penelitian ini agar penelitian setelah ini dapat 

membuat variabel baru atau menambahkan dengan variabel lain, 

dikarenakan variabel yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini 

hanya beberapa variabel seperti keterampilan kewirausahaan, peluang 

kerja, motivasi, pengetahuan kewirausahaan, lingkungan keluarga, 

dan self-efficacy. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1  

Kuesioner Penelitian  

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Perkenalkan saya Tri Desi Nurnofianatun, Mahasiswa Program Studi 

Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia. Saat ini 

saya sedang melaksanakan penelitian tugas akhir dengan judul “Pengaruh 

Keterampilan Kewirausahaan, Peluang Kerja, Motivasi, Pengertahuan 

Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga, dan Self-Efficacy Terhadap Minat 

Berwirausaha (Studi Kasus Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di 

Daerah Istimewa Yogyakarta”. 

Saya memerlukan responden untuk mengisi kuesioner penelitian dengan 

kriteria: 

1. Merupakan mahasiswa yang berkuliah di Universitas Swasta yang ada di D.I 

Yogyakarta 

2. Merupakan mahasiswa yang memiliki minat untuk melakukan kegiatan 

berwirausaha 

Sehubungan dengan perihal tersebut, saya mengharapkan bantuan Saudara/i 

untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya berharap saudara/i mengisi 

kuesioner dengan sebenar-benarnya dan apa adanya demi membantu penelitian 

ini. Seluruh data responden hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian 

dan akan dijaga kerahasiaannya. 

Terima kasih atas kesediaan Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini. 

Wassalamualaikum wr.wb. 

  Penulis, 

   

   

  Tri Desi Nurnofianatun 
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Identitas Responden 

1. Nama     :  

2. Usia     : 

3. Jenis Kelamin    : 

4. Angkatan    : 

5. Nama Perguruan Tinggi Swasta : 

6. No. HP (untuk kepentingan insentif) : 

Petunjuk Pengisian 

1. Pengisian kuesioner dilakukan oleh mahasiswa yang berkuliah di 

Universitas Swasta yang ada di D.I.Yogyakarta 

2. Diharap untuk mengisi identitas diri secara lengkap sebelum mengisi 

kuesioner. 

3. Jawaban atas pertanyaan dipilih dengan memberikan pilihan pada angka 

1, 2, 3, atau 4 pada jawaban dianggap paling sesuai dengan pendapat 

anda. 

4. Responden diharapkan memberikan jawaban pada setiap pertanyaan 

dengan keyakinan diri dan diharapkan untuk tidak mengosongkan 

pertanyaan-pertanyaan yang ada. 

 

Skala yang digunakan untuk menjawab pertanyaan adalah sebagai berikut: 

STS  = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

S = Setuju 

SS  = Sangat Setuju 
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Keterampilan Kewirausahaan 

NO PERTANYAAN STS TS S SS 

1 Saya memiliki keterampilan untuk melakukan 

kegiatan berwirausaha. 

    

2 Saya pernah melakukan kegiatan wirausaha.     

3 Saya mampu memunculkan ide yang originil dan 

dapat mewujudkannya. 

    

4 Saya memiliki keterampilan memimpin yang 

dibutuhkan untuk menjadi wirausahawan. 

    

5 Saya memiliki hard skill dan soft skill yang saya 

miliki dapat mengantarkan saya menjadi wirausaha 

yang sukses. 

    

 

Peluang Kerja 

NO PERTANYAAN STS TS S SS 

1 Saya melihat peluang kerja di bidang kewirausahaan 

sangat menjanjikan. 

    

2 Saya melihat perkembangan startup di Indonesia yang 

terus meningkat. 

    

3 Pemerintah melalui dikti memberikan wadah untuk 

mempunyai bisnis seperti perlombaan. 

    

4 Saya dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi 

orang lain. 

    

5 Saya dapat memiliki penghasilan yang besar melebihi 

gaji seorang pegawai. 

    

 

Motivasi 

NO PERTANYAAN STS TS S SS 
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1 Saya ingin memiliki usaha sendiri.      

2 Saya ingin menjadi pengusaha karena banyaknya 

pengusaha muda yang sukses di Indonesia. 

    

3 Saya ingin mendukung kemajuan perekonomian di 

Indonesia. 

    

4 Saya ingin membantu mengurangi angka 

pengangguran di Indonesia. 

    

5 Saya ingin memiliki kebebasan dalam menentukan 

dan mencapai tujuan yang saya inginkan. 

    

 

Pengetahuan Kewirausahaan 

NO PERTANYAAN STS TS S SS 

1 Saya pernah mendapatkan mata kuliah tentang 

kewirausahaan. 

    

2 Saya mampu menerapkan ilmu yang didapatkan pada 

mata kuliah kewirausahaan. 

    

3 Saya mampu melakukan analisis terhadap peluang 

usaha. 

    

4 Saya mendapatkan materi pada mata kuliah 

kewirausahaan yang dapat menunjang keberhasilan 

menjadi wirausaha. 

    

5 Saya dapat memahami konsep kewirausahaan dengan 

metode yang digunakan oleh pengajar. 

    

 

Lingkungan Keluarga 

NO PERTANYAAN STS TS S SS 

1 Saya terlahir dari keluarga seorang wirausahawan     

2 Saya menjadikan orang tua sebagai role model untuk 

menjadi wirausahawan 

    

3 Saya memiliki hubungan keluarga yang baik yang     
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dapat mendukung kegiatan usaha yang akan 

dijalankan 

4 Saya diberi tanggung jawab untuk mengelola usaha 

keluarga 

    

5 Saya dapat bertukar pikiran dengan keluarga 

mengenai kegiatan berwirausaha 

    

 

Self-Efficacy 

NO PERTANYAAN STS TS S SS 

1 Saya yakin menjadi wirausahawan sukses dengan 

kemampuan yang ada pada diri saya. 

    

2 Saya yakin dapat menyelesaikan permasalahan 

dengan kemampuan yang ada pada diri saya. 

    

3 Saya yakin dapat menjadi wirausahawan selalu 

berorientasi ke masa depan dalam merencanakan 

sesuatu.  

    

4 Saya yakin dapat mengembangkan usaha karena saya 

senang akan sesuatu yang kreatif. 

    

5 Saya yakin dapat mengembangkan usaha karena saya 

memiliki keterampilan dan kemampuan untuk terus 

berinovasi. 

    

 

Minat berwirausaha 

NO PERTANYAAN STS TS S SS 

1 Saya berminat menjadi seorang wirausahawan 

setelah lulus. 

    

2 Saya tetap ingin menjadi seorang wirausahawan 

meskipun mengetahui risikonya. 

    

3 Rasa gengsi, tidak percaya diri, dan merasa tidak 

dapat menarik pembeli (malas) adalah faktor 

penyebab rendahnya minat mahasiswa dalam 
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berwirausaha. 

4 Minat berwirausaha perlu ditumbuhkan pada diri 

mahasiswa. 

    

5 Saya berminat untuk berwirausaha dikarenakan ingin 

menjalankan usaha sendiri. 

    

 

LAMPIRAN 2  

Rekap Data Variabel Keterampilan Kewirausahaan (X1) 

No 

Respond

en 

Keterampilan kewirausahaan (X1) Total 

(X1) 
Mean 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

1 2 1 2 2 2 9 1.8 

2 3 3 3 3 3 15 3 

3 3 3 3 3 3 15 3 

4 3 3 3 3 3 15 3 

5 3 3 3 3 3 15 3 

6 2 3 3 3 2 13 2.6 

7 4 4 2 4 4 18 3.6 

8 2 4 4 3 3 16 3.2 

9 3 4 4 4 4 19 3.8 

10 3 3 2 3 3 14 2.8 

11 3 3 3 3 3 15 3 

12 3 4 4 3 4 18 3.6 

13 2 4 2 2 2 12 2.4 

14 1 4 4 1 4 14 2.8 

15 4 4 4 4 4 20 4 

16 4 4 4 4 4 20 4 

17 3 4 4 3 3 17 3.4 

18 2 3 2 2 2 11 2.2 

19 3 3 3 3 3 15 3 

20 3 4 4 3 3 17 3.4 

21 4 3 4 4 3 18 3.6 

22 3 3 2 4 3 15 3 

23 3 4 3 3 3 16 3.2 

24 3 4 3 3 3 16 3.2 

25 3 4 3 3 3 16 3.2 

26 3 3 2 2 2 12 2.4 

27 3 4 3 3 3 16 3.2 

28 3 3 3 2 2 13 2.6 

29 4 4 3 4 4 19 3.8 
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30 3 2 2 2 3 12 2.4 

31 3 4 3 3 3 16 3.2 

32 2 3 2 2 2 11 2.2 

33 3 3 2 3 3 14 2.8 

34 3 4 2 3 3 15 3 

35 3 4 2 3 3 15 3 

36 3 3 3 3 3 15 3 

37 3 3 3 3 3 15 3 

38 3 3 3 4 3 16 3.2 

39 3 3 3 3 3 15 3 

40 4 4 4 4 4 20 4 

41 3 4 3 2 2 14 2.8 

42 3 4 3 3 3 16 3.2 

43 3 3 3 2 2 13 2.6 

44 2 2 2 2 2 10 2 

45 2 3 2 4 3 14 2.8 

46 4 4 4 4 3 19 3.8 

47 3 4 3 3 3 16 3.2 

48 3 4 4 3 3 17 3.4 

49 3 3 3 3 3 15 3 

50 3 4 4 3 3 17 3.4 

51 4 4 4 4 4 20 4 

52 3 3 3 3 3 15 3 

53 3 3 3 2 3 14 2.8 

54 3 3 2 2 3 13 2.6 

55 3 4 4 3 4 18 3.6 

56 3 3 3 3 3 15 3 

57 3 4 3 3 3 16 3.2 

58 3 4 2 3 3 15 3 

59 3 2 3 3 3 14 2.8 

60 3 3 3 3 3 15 3 

61 3 3 3 3 3 15 3 

62 3 3 3 4 3 16 3.2 

63 3 3 3 3 3 15 3 

64 3 4 3 4 3 17 3.4 

65 2 3 2 2 2 11 2.2 

66 4 4 3 3 3 17 3.4 

67 3 3 2 2 2 12 2.4 

68 3 3 2 3 3 14 2.8 

69 2 2 2 2 3 11 2.2 

70 3 4 3 4 3 17 3.4 

71 4 4 4 4 4 20 4 

72 2 3 3 2 3 13 2.6 

73 3 3 3 3 4 16 3.2 

74 3 3 3 3 3 15 3 

75 3 2 2 3 3 13 2.6 

76 3 3 3 3 3 15 3 

77 4 3 3 3 3 16 3.2 
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78 4 4 4 4 4 20 4 

79 3 4 2 3 3 15 3 

80 3 4 3 3 4 17 3.4 

81 3 3 3 3 3 15 3 

82 3 3 3 3 3 15 3 

83 3 3 3 3 3 15 3 

84 3 4 4 4 4 19 3.8 

85 4 4 3 4 4 19 3.8 

86 3 4 3 4 4 18 3.6 

87 2 2 3 3 3 13 2.6 

88 3 3 3 3 3 15 3 

89 4 4 3 3 4 18 3.6 

90 3 3 3 3 3 15 3 

91 3 1 2 3 3 12 2.4 

92 4 4 4 4 3 19 3.8 

93 2 3 2 2 3 12 2.4 

94 3 3 3 3 3 15 3 

95 4 4 4 4 4 20 4 

96 3 3 3 2 3 14 2.8 

97 4 4 4 4 4 20 4 

98 3 3 3 3 3 15 3 

99 3 3 1 1 2 10 2 

100 4 4 4 3 4 19 3.8 

101 3 3 3 2 3 14 2.8 

102 3 4 3 3 3 16 3.2 

103 4 4 3 3 4 18 3.6 

104 4 4 4 4 4 20 4 

105 3 4 3 3 2 15 3 

106 4 4 4 4 4 20 4 

107 2 3 3 3 3 14 2.8 

108 2 4 3 3 2 14 2.8 

109 3 3 2 2 2 12 2.4 

110 4 4 4 4 4 20 4 

111 2 2 2 2 2 10 2 

112 3 4 4 4 4 19 3.8 

113 3 3 3 3 3 15 3 

114 3 3 3 3 3 15 3 

115 1 4 3 2 4 14 2.8 

116 4 3 3 4 4 18 3.6 

117 3 3 3 3 3 15 3 

118 2 3 1 2 2 10 2 

119 3 3 2 2 2 12 2.4 

120 3 4 3 3 3 16 3.2 

121 4 4 4 4 4 20 4 

122 2 3 3 3 3 14 2.8 

123 3 4 3 3 3 16 3.2 

124 3 4 3 4 3 17 3.4 

125 3 4 3 3 3 16 3.2 



105 
 

126 3 4 2 2 2 13 2.6 

127 3 4 3 3 3 16 3.2 

128 3 4 3 3 3 16 3.2 

129 3 4 3 3 3 16 3.2 

130 3 4 3 3 3 16 3.2 

131 3 4 2 3 3 15 3 

132 3 4 2 3 4 16 3.2 

133 3 4 3 4 3 17 3.4 

134 3 2 2 3 4 14 2.8 

135 3 3 3 3 3 15 3 

136 3 4 3 3 3 16 3.2 

137 3 3 3 3 3 15 3 

138 3 4 3 3 3 16 3.2 

139 3 3 3 3 3 15 3 

140 3 3 3 2 3 14 2.8 

141 4 4 3 3 4 18 3.6 

142 3 4 3 4 4 18 3.6 

143 3 3 3 2 3 14 2.8 

144 4 3 4 4 3 18 3.6 

145 3 3 2 2 3 13 2.6 

146 4 3 4 3 4 18 3.6 

147 3 3 3 3 3 15 3 

148 4 4 4 4 4 20 4 

149 3 3 2 2 2 12 2.4 

150 2 3 2 3 2 12 2.4 

151 3 3 3 2 3 14 2.8 

152 4 4 3 3 4 18 3.6 

153 4 3 3 4 4 18 3.6 

154 3 4 2 3 2 14 2.8 

155 3 2 3 4 2 14 2.8 

156 4 3 4 3 4 18 3.6 

157 3 3 4 3 4 17 3.4 

158 3 4 3 3 4 17 3.4 

159 4 3 4 4 3 18 3.6 

160 2 3 3 2 2 12 2.4 

161 4 4 4 4 4 20 4 

162 4 3 4 4 2 17 3.4 

163 3 4 3 3 3 16 3.2 

164 3 4 3 4 3 17 3.4 

165 3 2 4 4 3 16 3.2 

166 4 3 4 4 3 18 3.6 

167 3 4 4 3 3 17 3.4 

168 3 3 4 3 3 16 3.2 

169 3 4 3 4 3 17 3.4 

170 4 3 4 4 3 18 3.6 

171 4 4 4 4 4 20 4 

172 4 3 4 4 3 18 3.6 

173 4 3 4 4 3 18 3.6 



106 
 

174 3 3 4 4 3 17 3.4 

175 3 3 4 4 3 17 3.4 

176 3 4 3 4 3 17 3.4 

 

LAMPIRAN 3  

Rekap Data Variabel Peluang Kerja 

No 

Respond

en 

Peluang kerja (X2) Total 

(X2) 
Mean 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

1 1 4 3 4 2 14 2.8 

2 3 3 3 3 3 15 3 

3 3 3 4 2 2 14 2.8 

4 3 3 3 3 3 15 3 

5 3 3 2 3 3 14 2.8 

6 2 3 1 1 2 9 1.8 

7 4 4 4 2 4 18 3.6 

8 3 3 3 2 1 12 2.4 

9 4 4 2 4 4 18 3.6 

10 3 4 4 2 3 16 3.2 

11 3 3 3 3 3 15 3 

12 3 4 3 3 3 16 3.2 

13 4 3 2 3 3 15 3 

14 1 4 4 4 4 17 3.4 

15 4 4 3 3 4 18 3.6 

16 4 4 3 4 4 19 3.8 

17 3 3 3 3 3 15 3 

18 4 4 3 3 4 18 3.6 

19 4 4 4 4 4 20 4 

20 4 3 2 3 3 15 3 

21 3 4 4 3 3 17 3.4 

22 3 4 4 3 3 17 3.4 

23 3 4 4 3 3 17 3.4 

24 4 4 3 3 4 18 3.6 

25 4 4 4 1 1 14 2.8 

26 4 4 3 2 3 16 3.2 

27 3 3 3 3 3 15 3 

28 4 3 3 2 3 15 3 

29 4 4 3 4 4 19 3.8 

30 3 3 3 3 3 15 3 

31 3 4 3 3 4 17 3.4 

32 4 4 4 4 4 20 4 

33 3 3 3 3 4 16 3.2 

34 3 3 3 3 3 15 3 

35 4 4 4 4 4 20 4 
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36 3 3 3 3 3 15 3 

37 3 4 3 3 3 16 3.2 

38 3 3 2 3 3 14 2.8 

39 3 3 3 3 2 14 2.8 

40 4 4 4 4 4 20 4 

41 3 3 2 3 4 15 3 

42 3 2 3 3 2 13 2.6 

43 3 3 3 4 4 17 3.4 

44 3 3 3 2 2 13 2.6 

45 4 4 4 2 3 17 3.4 

46 3 4 4 3 3 17 3.4 

47 4 4 4 4 4 20 4 

48 3 4 4 3 3 17 3.4 

49 3 3 3 4 3 16 3.2 

50 3 4 3 3 2 15 3 

51 4 4 4 4 4 20 4 

52 3 3 3 3 3 15 3 

53 4 3 3 3 4 17 3.4 

54 4 4 3 3 4 18 3.6 

55 4 4 3 3 3 17 3.4 

56 3 3 3 3 3 15 3 

57 4 4 4 3 4 19 3.8 

58 4 4 3 3 4 18 3.6 

59 3 3 3 3 3 15 3 

60 2 3 3 2 3 13 2.6 

61 4 3 3 3 3 16 3.2 

62 4 4 4 4 3 19 3.8 

63 3 3 3 3 3 15 3 

64 3 4 3 2 2 14 2.8 

65 2 3 3 2 2 12 2.4 

66 3 3 1 2 2 11 2.2 

67 3 3 3 3 2 14 2.8 

68 4 4 2 2 4 16 3.2 

69 3 4 3 3 3 16 3.2 

70 4 3 4 3 4 18 3.6 

71 4 4 4 4 4 20 4 

72 2 3 3 3 4 15 3 

73 4 4 2 4 4 18 3.6 

74 4 4 3 2 3 16 3.2 

75 3 3 3 2 2 13 2.6 

76 3 3 3 3 3 15 3 

77 4 4 2 3 3 16 3.2 

78 4 3 3 3 4 17 3.4 

79 4 3 3 4 4 18 3.6 

80 3 4 3 3 4 17 3.4 

81 3 3 3 3 3 15 3 

82 3 3 3 3 3 15 3 

83 3 3 3 3 3 15 3 



108 
 

84 3 4 4 4 4 19 3.8 

85 3 3 3 3 3 15 3 

86 4 4 4 4 3 19 3.8 

87 4 4 4 2 3 17 3.4 

88 4 4 3 3 3 17 3.4 

89 3 3 4 4 4 18 3.6 

90 3 3 3 3 3 15 3 

91 2 3 3 3 3 14 2.8 

92 3 4 3 3 3 16 3.2 

93 3 4 3 3 3 16 3.2 

94 3 3 3 3 3 15 3 

95 4 4 4 4 4 20 4 

96 3 3 4 2 2 14 2.8 

97 4 4 4 4 4 20 4 

98 3 3 3 3 3 15 3 

99 2 3 2 1 2 10 2 

100 4 4 4 3 3 18 3.6 

101 2 3 4 3 3 15 3 

102 4 3 3 2 3 15 3 

103 4 4 4 3 3 18 3.6 

104 4 4 4 4 4 20 4 

105 3 4 3 3 4 17 3.4 

106 4 4 4 4 4 20 4 

107 2 4 4 2 2 14 2.8 

108 3 3 3 3 3 15 3 

109 3 3 3 3 4 16 3.2 

110 4 4 4 3 3 18 3.6 

111 2 3 2 3 3 13 2.6 

112 4 3 3 3 3 16 3.2 

113 4 4 3 3 3 17 3.4 

114 3 3 3 3 3 15 3 

115 3 3 4 2 2 14 2.8 

116 4 4 4 4 4 20 4 

117 2 3 3 3 3 14 2.8 

118 4 4 3 3 3 17 3.4 

119 3 4 3 2 3 15 3 

120 3 4 3 3 3 16 3.2 

121 3 4 4 4 4 19 3.8 

122 3 3 3 3 3 15 3 

123 4 4 4 4 4 20 4 

124 4 4 3 2 2 15 3 

125 3 3 3 4 3 16 3.2 

126 2 4 4 2 2 14 2.8 

127 4 4 4 2 3 17 3.4 

128 3 4 3 3 3 16 3.2 

129 3 3 3 1 2 12 2.4 

130 4 3 3 3 3 16 3.2 

131 3 4 4 4 3 18 3.6 
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132 4 4 4 2 3 17 3.4 

133 4 4 3 3 3 17 3.4 

134 4 4 4 2 3 17 3.4 

135 3 3 3 2 2 13 2.6 

136 4 3 3 3 3 16 3.2 

137 3 3 2 3 3 14 2.8 

138 3 3 3 3 4 16 3.2 

139 4 4 4 4 4 20 4 

140 3 3 3 3 3 15 3 

141 3 4 3 4 3 17 3.4 

142 3 3 4 4 3 17 3.4 

143 4 3 4 3 3 17 3.4 

144 4 4 4 2 3 17 3.4 

145 3 4 4 3 3 17 3.4 

146 4 4 4 4 4 20 4 

147 4 4 3 3 3 17 3.4 

148 4 4 4 4 4 20 4 

149 4 4 4 4 3 19 3.8 

150 2 4 3 3 3 15 3 

151 3 3 3 3 3 15 3 

152 3 4 3 3 4 17 3.4 

153 3 3 4 4 3 17 3.4 

154 3 4 3 4 3 17 3.4 

155 3 4 3 4 4 18 3.6 

156 3 3 4 3 4 17 3.4 

157 4 3 4 3 4 18 3.6 

158 4 3 3 3 4 17 3.4 

159 3 4 3 3 4 17 3.4 

160 3 3 3 3 2 14 2.8 

161 4 4 4 4 4 20 4 

162 3 4 4 3 3 17 3.4 

163 4 3 3 3 4 17 3.4 

164 4 3 4 3 3 17 3.4 

165 3 3 3 4 3 16 3.2 

166 3 3 4 4 3 17 3.4 

167 4 4 3 3 4 18 3.6 

168 3 2 3 4 4 16 3.2 

169 3 4 4 3 4 18 3.6 

170 4 3 4 4 3 18 3.6 

171 4 4 4 4 4 20 4 

172 3 3 4 3 4 17 3.4 

173 3 4 3 3 4 17 3.4 

174 3 3 4 4 3 17 3.4 

175 3 3 4 4 4 18 3.6 

176 3 4 3 4 3 17 3.4 

 

LAMPIRAN 4  



110 
 

Rekap Data Variabel Motivasi 

No 

Respond

en 

Motivasi (X3) Total 

(X3) 
Mean 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

1 3 3 4 4 4 18 3.6 

2 4 3 3 3 3 16 3.2 

3 4 4 4 4 4 20 4 

4 3 3 3 3 3 15 3 

5 3 3 3 3 3 15 3 

6 1 1 3 3 4 12 2.4 

7 4 4 4 4 4 20 4 

8 4 3 4 4 4 19 3.8 

9 4 4 4 4 4 20 4 

10 3 2 3 3 2 13 2.6 

11 4 4 4 4 4 20 4 

12 4 3 3 3 4 17 3.4 

13 4 3 4 4 4 19 3.8 

14 4 1 4 4 4 17 3.4 

15 4 4 4 4 4 20 4 

16 4 4 4 4 4 20 4 

17 3 3 4 3 3 16 3.2 

18 4 4 4 4 4 20 4 

19 4 4 4 4 4 20 4 

20 4 3 3 3 3 16 3.2 

21 4 3 3 4 4 18 3.6 

22 3 3 4 4 4 18 3.6 

23 4 3 4 4 3 18 3.6 

24 3 4 3 4 3 17 3.4 

25 4 4 4 4 4 20 4 

26 3 3 4 3 3 16 3.2 

27 4 4 4 4 4 20 4 

28 3 3 3 3 2 14 2.8 

29 4 4 4 4 4 20 4 

30 3 4 4 4 4 19 3.8 

31 4 3 3 3 3 16 3.2 

32 4 4 4 4 4 20 4 

33 4 4 3 3 3 17 3.4 

34 4 3 4 4 4 19 3.8 

35 4 4 4 4 4 20 4 

36 3 3 3 3 3 15 3 

37 3 3 4 4 4 18 3.6 

38 4 4 4 4 4 20 4 

39 4 4 4 4 4 20 4 

40 4 4 4 4 4 20 4 

41 4 3 3 4 4 18 3.6 

42 4 3 3 4 3 17 3.4 

43 4 4 4 4 4 20 4 



111 
 

44 2 2 3 3 2 12 2.4 

45 3 3 3 3 3 15 3 

46 4 4 4 4 4 20 4 

47 3 4 4 4 4 19 3.8 

48 4 3 3 4 4 18 3.6 

49 4 3 4 4 4 19 3.8 

50 4 4 4 4 4 20 4 

51 4 4 4 4 4 20 4 

52 3 3 3 3 3 15 3 

53 4 4 3 3 4 18 3.6 

54 4 4 4 4 4 20 4 

55 4 3 3 3 4 17 3.4 

56 4 3 4 4 4 19 3.8 

57 4 4 4 4 4 20 4 

58 4 3 3 3 4 17 3.4 

59 3 3 3 3 3 15 3 

60 3 3 3 3 3 15 3 

61 3 3 3 3 4 16 3.2 

62 3 3 3 3 3 15 3 

63 3 3 3 3 3 15 3 

64 4 4 4 3 4 19 3.8 

65 3 2 3 3 3 14 2.8 

66 4 4 3 3 3 17 3.4 

67 4 4 4 4 4 20 4 

68 4 3 4 4 4 19 3.8 

69 3 2 3 3 3 14 2.8 

70 4 4 3 4 3 18 3.6 

71 4 4 4 4 4 20 4 

72 4 4 4 4 4 20 4 

73 3 3 4 4 4 18 3.6 

74 4 2 3 3 3 15 3 

75 3 4 3 3 3 16 3.2 

76 3 3 3 3 3 15 3 

77 4 4 4 3 4 19 3.8 

78 4 4 4 4 4 20 4 

79 3 3 3 3 3 15 3 

80 4 4 4 4 4 20 4 

81 4 4 4 4 4 20 4 

82 3 3 3 3 3 15 3 

83 3 3 3 3 3 15 3 

84 4 4 4 4 4 20 4 

85 4 4 4 4 4 20 4 

86 4 4 4 4 4 20 4 

87 4 2 4 3 3 16 3.2 

88 4 4 4 4 4 20 4 

89 3 4 4 4 4 19 3.8 

90 3 3 3 3 3 15 3 

91 4 3 4 4 4 19 3.8 



112 
 

92 4 4 4 4 4 20 4 

93 4 4 4 4 4 20 4 

94 4 4 4 4 4 20 4 

95 4 4 4 4 4 20 4 

96 3 2 4 4 4 17 3.4 

97 4 4 4 4 4 20 4 

98 3 3 3 3 3 15 3 

99 4 3 2 3 4 16 3.2 

100 4 3 4 4 4 19 3.8 

101 4 4 4 3 4 19 3.8 

102 4 3 4 4 3 18 3.6 

103 4 4 4 4 4 20 4 

104 4 4 4 4 4 20 4 

105 4 2 3 3 4 16 3.2 

106 4 4 4 4 4 20 4 

107 3 2 3 3 3 14 2.8 

108 3 3 3 3 3 15 3 

109 4 3 2 3 4 16 3.2 

110 4 4 4 4 4 20 4 

111 3 3 3 3 3 15 3 

112 4 3 4 4 3 18 3.6 

113 4 4 3 3 3 17 3.4 

114 4 4 4 4 4 20 4 

115 4 4 4 4 4 20 4 

116 4 3 4 4 4 19 3.8 

117 4 4 4 4 4 20 4 

118 3 3 4 4 3 17 3.4 

119 4 3 3 3 3 16 3.2 

120 4 4 4 4 4 20 4 

121 4 4 4 4 4 20 4 

122 3 3 3 3 3 15 3 

123 4 4 4 4 4 20 4 

124 4 4 4 4 4 20 4 

125 3 3 4 4 4 18 3.6 

126 4 4 4 4 4 20 4 

127 4 4 4 4 4 20 4 

128 4 3 3 3 3 16 3.2 

129 4 4 4 4 4 20 4 

130 4 3 3 4 3 17 3.4 

131 3 3 4 4 4 18 3.6 

132 4 2 4 4 4 18 3.6 

133 4 3 3 3 4 17 3.4 

134 4 3 4 4 4 19 3.8 

135 3 3 4 4 3 17 3.4 

136 4 4 4 4 4 20 4 

137 3 3 3 3 3 15 3 

138 4 4 4 4 4 20 4 

139 4 4 4 4 4 20 4 



113 
 

140 3 3 3 4 3 16 3.2 

141 4 3 4 4 4 19 3.8 

142 3 4 4 3 4 18 3.6 

143 4 4 4 4 4 20 4 

144 4 2 3 3 4 16 3.2 

145 4 4 4 4 4 20 4 

146 4 4 4 4 4 20 4 

147 4 4 4 4 4 20 4 

148 4 4 4 4 4 20 4 

149 2 2 3 3 3 13 2.6 

150 3 2 3 3 3 14 2.8 

151 3 3 3 3 3 15 3 

152 3 4 4 3 4 18 3.6 

153 4 1 3 2 4 14 2.8 

154 4 4 3 3 4 18 3.6 

155 4 3 4 4 3 18 3.6 

156 3 2 2 3 2 12 2.4 

157 3 3 3 3 3 15 3 

158 3 4 3 4 3 17 3.4 

159 3 4 3 4 3 17 3.4 

160 3 3 4 4 3 17 3.4 

161 4 3 4 4 4 19 3.8 

162 4 4 3 4 3 18 3.6 

163 3 3 4 3 3 16 3.2 

164 3 4 3 4 3 17 3.4 

165 4 4 4 4 4 20 4 

166 4 4 4 4 3 19 3.8 

167 3 3 4 3 4 17 3.4 

168 4 4 4 4 4 20 4 

169 4 3 4 4 3 18 3.6 

170 4 3 4 4 3 18 3.6 

171 4 4 4 4 4 20 4 

172 4 3 4 3 4 18 3.6 

173 3 4 3 4 3 17 3.4 

174 3 3 4 3 4 17 3.4 

175 3 3 4 4 3 17 3.4 

176 4 4 3 4 3 18 3.6 

 

LAMPIRAN 5  

Rekap Data Variabel Pengertahuan Kewirausahaan  

No 

Respond

en 

Pengetahuan kewirausahaan (X4) Total 

(X4) 
Mean 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 

1 1 1 2 1 1 6 1.2 



114 
 

2 4 3 3 3 3 16 3.2 

3 4 3 3 3 3 16 3.2 

4 3 3 3 3 3 15 3 

5 3 3 3 3 3 15 3 

6 2 1 2 1 2 8 1.6 

7 4 4 4 4 4 20 4 

8 4 3 2 4 4 17 3.4 

9 4 4 4 4 4 20 4 

10 4 3 3 4 3 17 3.4 

11 1 2 2 2 2 9 1.8 

12 4 3 3 4 4 18 3.6 

13 4 3 2 3 3 15 3 

14 4 4 1 1 1 11 2.2 

15 4 3 3 3 3 16 3.2 

16 4 4 4 4 4 20 4 

17 4 3 3 3 3 16 3.2 

18 4 3 3 3 3 16 3.2 

19 4 3 4 3 3 17 3.4 

20 2 2 3 2 2 11 2.2 

21 3 4 4 4 4 19 3.8 

22 4 4 3 4 4 19 3.8 

23 4 3 3 3 2 15 3 

24 3 3 4 4 3 17 3.4 

25 4 3 3 4 3 17 3.4 

26 3 3 3 4 3 16 3.2 

27 4 3 3 3 3 16 3.2 

28 4 3 3 3 3 16 3.2 

29 4 4 3 3 3 17 3.4 

30 4 3 3 4 3 17 3.4 

31 4 3 3 4 3 17 3.4 

32 4 3 2 4 2 15 3 

33 3 3 3 3 3 15 3 

34 4 3 3 3 3 16 3.2 

35 4 3 4 4 4 19 3.8 

36 2 2 2 2 2 10 2 

37 3 3 3 3 3 15 3 

38 3 3 3 3 3 15 3 

39 4 4 4 4 3 19 3.8 

40 4 4 4 4 4 20 4 

41 4 3 3 2 2 14 2.8 

42 4 4 3 3 3 17 3.4 

43 4 3 3 3 3 16 3.2 

44 3 2 2 2 3 12 2.4 

45 4 3 3 3 3 16 3.2 

46 4 3 3 4 3 17 3.4 

47 4 3 2 3 2 14 2.8 

48 4 3 4 3 3 17 3.4 

49 4 4 4 4 4 20 4 



115 
 

50 4 3 3 3 4 17 3.4 

51 4 4 3 3 3 17 3.4 

52 3 3 3 3 3 15 3 

53 3 3 3 3 3 15 3 

54 4 3 3 3 3 16 3.2 

55 4 3 3 4 3 17 3.4 

56 3 3 3 2 3 14 2.8 

57 4 3 3 4 4 18 3.6 

58 4 3 3 2 3 15 3 

59 3 3 3 3 3 15 3 

60 3 3 3 3 3 15 3 

61 4 3 3 3 3 16 3.2 

62 4 3 3 2 3 15 3 

63 3 3 3 3 3 15 3 

64 4 3 3 3 3 16 3.2 

65 3 2 3 3 3 14 2.8 

66 4 2 3 2 2 13 2.6 

67 3 3 3 3 3 15 3 

68 3 3 3 3 3 15 3 

69 4 3 3 4 3 17 3.4 

70 3 4 3 4 4 18 3.6 

71 4 4 4 4 4 20 4 

72 4 3 3 3 3 16 3.2 

73 3 3 3 2 4 15 3 

74 4 3 3 4 4 18 3.6 

75 3 3 2 3 3 14 2.8 

76 3 3 3 3 3 15 3 

77 3 2 3 2 3 13 2.6 

78 4 4 4 4 4 20 4 

79 4 3 3 1 3 14 2.8 

80 4 4 4 4 4 20 4 

81 4 4 4 4 4 20 4 

82 4 4 4 4 4 20 4 

83 3 3 3 3 3 15 3 

84 4 4 4 4 4 20 4 

85 4 4 4 4 4 20 4 

86 4 4 4 4 4 20 4 

87 3 3 2 3 3 14 2.8 

88 4 3 3 3 4 17 3.4 

89 2 2 3 3 3 13 2.6 

90 3 3 3 3 3 15 3 

91 4 3 2 3 4 16 3.2 

92 4 3 2 3 2 14 2.8 

93 4 2 2 2 2 12 2.4 

94 3 3 3 3 3 15 3 

95 4 4 4 4 4 20 4 

96 1 2 3 2 3 11 2.2 

97 4 4 4 4 4 20 4 



116 
 

98 3 3 3 3 3 15 3 

99 4 2 1 2 3 12 2.4 

100 4 3 3 3 4 17 3.4 

101 4 3 2 3 3 15 3 

102 4 4 3 4 4 19 3.8 

103 4 4 4 4 4 20 4 

104 3 4 4 4 4 19 3.8 

105 3 3 3 3 3 15 3 

106 4 4 4 4 4 20 4 

107 3 3 3 3 3 15 3 

108 3 3 3 3 3 15 3 

109 4 3 3 3 3 16 3.2 

110 2 3 3 2 2 12 2.4 

111 3 2 2 2 2 11 2.2 

112 4 4 4 4 3 19 3.8 

113 4 3 3 3 3 16 3.2 

114 3 3 3 3 3 15 3 

115 1 1 2 1 1 6 1.2 

116 4 4 3 4 4 19 3.8 

117 3 3 2 2 3 13 2.6 

118 4 3 2 3 3 15 3 

119 4 3 3 3 3 16 3.2 

120 4 4 3 4 3 18 3.6 

121 4 4 4 4 4 20 4 

122 3 3 2 2 3 13 2.6 

123 4 3 3 4 3 17 3.4 

124 4 3 3 3 3 16 3.2 

125 4 3 4 4 4 19 3.8 

126 4 2 2 4 4 16 3.2 

127 4 4 4 4 4 20 4 

128 4 3 3 3 3 16 3.2 

129 4 3 2 3 3 15 3 

130 3 3 3 3 3 15 3 

131 4 3 3 3 4 17 3.4 

132 4 2 3 4 4 17 3.4 

133 1 1 3 1 1 7 1.4 

134 4 4 4 4 4 20 4 

135 4 3 3 3 3 16 3.2 

136 4 4 3 3 3 17 3.4 

137 3 3 3 3 3 15 3 

138 3 3 3 3 3 15 3 

139 4 4 4 4 4 20 4 

140 4 3 3 3 3 16 3.2 

141 4 4 3 3 3 17 3.4 

142 3 4 3 4 4 18 3.6 

143 4 4 4 4 4 20 4 

144 4 3 3 4 3 17 3.4 

145 4 3 3 3 4 17 3.4 
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146 2 3 3 2 2 12 2.4 

147 4 3 3 2 2 14 2.8 

148 4 4 3 4 3 18 3.6 

149 4 3 3 3 3 16 3.2 

150 1 1 2 1 3 8 1.6 

151 4 3 3 3 3 16 3.2 

152 3 3 4 4 3 17 3.4 

153 3 4 2 4 3 16 3.2 

154 3 4 2 3 2 14 2.8 

155 3 2 2 3 2 12 2.4 

156 3 2 3 4 4 16 3.2 

157 4 3 3 4 3 17 3.4 

158 4 3 4 3 3 17 3.4 

159 4 3 4 3 4 18 3.6 

160 4 3 3 4 3 17 3.4 

161 4 4 4 4 3 19 3.8 

162 4 4 3 3 4 18 3.6 

163 4 3 4 3 3 17 3.4 

164 3 3 4 3 3 16 3.2 

165 2 2 3 2 3 12 2.4 

166 3 4 2 2 3 14 2.8 

167 3 3 4 4 3 17 3.4 

168 2 2 4 2 2 12 2.4 

169 3 3 3 3 3 15 3 

170 4 3 4 3 4 18 3.6 

171 4 3 4 3 3 17 3.4 

172 3 3 4 3 4 17 3.4 

173 4 3 4 3 3 17 3.4 

174 3 3 4 4 4 18 3.6 

175 3 4 3 4 4 18 3.6 

176 3 4 4 3 3 17 3.4 

 

LAMPIRAN 6  

Rekap Data Variabel Lingkungan Keluarga 

No 

Respond

en 

Lingkungan keluarga (X5) Total 

(X5) 
Mean 

X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 

1 1 2 3 1 2 9 1.8 

2 3 4 3 3 3 16 3.2 

3 2 2 3 2 2 11 2.2 

4 2 4 2 2 3 13 2.6 

5 2 2 3 3 3 13 2.6 

6 1 1 2 1 1 6 1.2 

7 4 3 4 4 4 19 3.8 
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8 1 1 1 1 1 5 1 

9 2 2 2 4 4 14 2.8 

10 2 3 3 2 3 13 2.6 

11 2 2 3 1 3 11 2.2 

12 3 3 2 4 4 16 3.2 

13 2 3 4 1 4 14 2.8 

14 1 1 4 1 4 11 2.2 

15 1 3 4 1 2 11 2.2 

16 4 3 4 3 3 17 3.4 

17 2 3 3 2 3 13 2.6 

18 2 2 3 2 2 11 2.2 

19 4 4 4 4 4 20 4 

20 3 3 2 2 2 12 2.4 

21 3 4 3 4 4 18 3.6 

22 3 4 4 3 3 17 3.4 

23 3 3 4 1 2 13 2.6 

24 4 4 3 4 3 18 3.6 

25 3 3 3 1 2 12 2.4 

26 1 1 3 1 4 10 2 

27 3 3 3 3 3 15 3 

28 2 2 3 1 3 11 2.2 

29 4 4 4 4 4 20 4 

30 2 3 4 3 3 15 3 

31 4 4 4 2 4 18 3.6 

32 1 1 2 1 2 7 1.4 

33 1 3 4 2 2 12 2.4 

34 2 2 3 2 2 11 2.2 

35 4 4 4 4 4 20 4 

36 2 2 2 2 3 11 2.2 

37 3 3 4 2 4 16 3.2 

38 2 2 3 2 3 12 2.4 

39 4 4 4 4 4 20 4 

40 4 4 4 4 4 20 4 

41 4 4 4 4 4 20 4 

42 3 4 4 2 3 16 3.2 

43 2 3 3 2 3 13 2.6 

44 1 1 2 1 2 7 1.4 

45 2 4 4 2 4 16 3.2 

46 1 1 4 1 4 11 2.2 

47 4 3 3 3 4 17 3.4 

48 2 2 4 2 4 14 2.8 

49 2 2 3 2 3 12 2.4 

50 1 1 3 1 2 8 1.6 

51 3 4 4 2 4 17 3.4 

52 2 2 3 2 3 12 2.4 

53 4 4 4 3 4 19 3.8 

54 2 2 2 2 2 10 2 

55 3 3 4 3 4 17 3.4 
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56 2 2 3 2 3 12 2.4 

57 2 2 4 2 3 13 2.6 

58 4 4 4 2 3 17 3.4 

59 2 2 3 3 3 13 2.6 

60 1 1 3 1 2 8 1.6 

61 3 4 3 3 3 16 3.2 

62 4 3 3 3 3 16 3.2 

63 4 4 4 4 4 20 4 

64 2 1 2 1 1 7 1.4 

65 2 2 3 2 3 12 2.4 

66 1 1 3 1 3 9 1.8 

67 3 3 3 2 3 14 2.8 

68 1 1 3 1 3 9 1.8 

69 2 2 2 2 2 10 2 

70 3 4 4 4 3 18 3.6 

71 4 4 4 4 4 20 4 

72 2 3 4 2 4 15 3 

73 3 4 3 4 4 18 3.6 

74 2 2 2 2 3 11 2.2 

75 2 2 2 2 3 11 2.2 

76 3 3 3 3 3 15 3 

77 3 3 3 2 3 14 2.8 

78 1 1 3 1 3 9 1.8 

79 2 3 3 2 3 13 2.6 

80 1 1 3 3 4 12 2.4 

81 3 2 4 3 3 15 3 

82 2 2 4 2 3 13 2.6 

83 3 3 3 3 3 15 3 

84 4 4 4 2 4 18 3.6 

85 4 4 4 2 4 18 3.6 

86 4 3 4 4 3 18 3.6 

87 1 1 3 1 3 9 1.8 

88 2 2 4 2 4 14 2.8 

89 3 4 3 3 3 16 3.2 

90 3 3 3 3 3 15 3 

91 1 2 4 1 1 9 1.8 

92 1 1 4 1 2 9 1.8 

93 1 1 2 1 2 7 1.4 

94 2 2 3 3 3 13 2.6 

95 4 4 4 4 4 20 4 

96 2 2 3 2 3 12 2.4 

97 4 3 3 4 4 18 3.6 

98 2 4 4 3 3 16 3.2 

99 1 1 3 1 1 7 1.4 

100 2 2 4 2 4 14 2.8 

101 2 2 3 2 3 12 2.4 

102 4 4 4 3 4 19 3.8 

103 2 3 4 3 3 15 3 
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104 2 2 3 2 2 11 2.2 

105 3 2 3 2 3 13 2.6 

106 3 4 4 2 4 17 3.4 

107 3 3 3 3 3 15 3 

108 2 1 2 1 1 7 1.4 

109 2 1 2 1 1 7 1.4 

110 2 3 4 2 3 14 2.8 

111 2 2 3 2 3 12 2.4 

112 3 3 3 2 3 14 2.8 

113 3 3 3 2 2 13 2.6 

114 3 3 3 3 3 15 3 

115 1 1 3 1 4 10 2 

116 1 1 4 2 3 11 2.2 

117 2 2 4 1 4 13 2.6 

118 3 3 3 2 3 14 2.8 

119 3 3 3 2 2 13 2.6 

120 2 2 3 2 2 11 2.2 

121 4 4 4 4 4 20 4 

122 3 3 3 2 2 13 2.6 

123 1 1 2 1 2 7 1.4 

124 4 4 4 2 3 17 3.4 

125 2 2 3 2 2 11 2.2 

126 1 2 4 2 4 13 2.6 

127 4 4 4 2 4 18 3.6 

128 1 1 3 1 2 8 1.6 

129 4 3 4 3 3 17 3.4 

130 2 2 3 2 2 11 2.2 

131 1 1 2 4 2 10 2 

132 4 4 4 4 4 20 4 

133 4 2 3 2 3 14 2.8 

134 1 1 3 2 2 9 1.8 

135 3 3 3 3 3 15 3 

136 4 4 4 4 4 20 4 

137 2 2 3 2 3 12 2.4 

138 2 2 3 2 4 13 2.6 

139 4 4 4 4 4 20 4 

140 3 3 3 3 3 15 3 

141 4 4 4 4 4 20 4 

142 4 4 4 3 4 19 3.8 

143 1 3 4 1 4 13 2.6 

144 4 3 3 2 2 14 2.8 

145 1 1 2 1 2 7 1.4 

146 4 4 4 2 4 18 3.6 

147 3 4 3 4 3 17 3.4 

148 2 3 4 2 3 14 2.8 

149 1 1 3 1 3 9 1.8 

150 2 2 3 2 2 11 2.2 

151 3 2 3 2 3 13 2.6 
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152 3 4 4 3 3 17 3.4 

153 2 3 3 4 2 14 2.8 

154 3 2 4 3 4 16 3.2 

155 3 2 3 3 2 13 2.6 

156 3 2 3 4 3 15 3 

157 3 4 3 4 3 17 3.4 

158 4 3 4 3 3 17 3.4 

159 3 2 3 4 3 15 3 

160 2 2 3 2 2 11 2.2 

161 3 2 3 3 3 14 2.8 

162 4 2 4 3 3 16 3.2 

163 3 3 4 3 4 17 3.4 

164 4 3 3 4 3 17 3.4 

165 4 4 4 4 4 20 4 

166 4 3 4 3 4 18 3.6 

167 4 3 4 3 4 18 3.6 

168 4 3 4 3 4 18 3.6 

169 4 4 4 4 4 20 4 

170 4 4 3 3 4 18 3.6 

171 2 2 2 2 2 10 2 

172 4 3 3 4 3 17 3.4 

173 3 4 4 4 3 18 3.6 

174 3 3 4 4 3 17 3.4 

175 3 4 4 3 3 17 3.4 

176 4 4 3 3 4 18 3.6 

 

LAMPIRAN 7  

Rekap Data Variabel Self-Efficacy 

No 

Respond

en 

Self-efficacy (X6) Total 

(X6) 
Mean 

X6.1 X6.2 X6.3 X6.4 X6.5 

1 2 3 2 3 3 13 2.6 

2 4 4 4 3 3 18 3.6 

3 4 3 3 3 3 16 3.2 

4 3 3 3 3 3 15 3 

5 3 3 3 3 3 15 3 

6 2 4 2 2 2 12 2.4 

7 4 4 4 4 4 20 4 

8 2 3 3 3 3 14 2.8 

9 4 4 4 4 4 20 4 

10 3 3 3 3 3 15 3 

11 3 3 3 3 3 15 3 

12 3 4 3 3 3 16 3.2 

13 3 3 3 3 3 15 3 
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14 4 4 1 4 4 17 3.4 

15 4 4 4 4 4 20 4 

16 4 4 4 4 4 20 4 

17 3 3 3 3 3 15 3 

18 4 3 4 3 4 18 3.6 

19 4 4 4 4 4 20 4 

20 3 3 3 4 3 16 3.2 

21 3 3 4 4 3 17 3.4 

22 4 4 4 3 3 18 3.6 

23 3 4 3 3 3 16 3.2 

24 3 3 3 3 3 15 3 

25 4 4 4 4 4 20 4 

26 3 3 3 3 3 15 3 

27 3 3 3 3 3 15 3 

28 3 4 3 3 3 16 3.2 

29 4 4 4 4 4 20 4 

30 3 3 3 3 3 15 3 

31 4 4 4 4 4 20 4 

32 2 2 2 2 2 10 2 

33 3 3 3 3 3 15 3 

34 3 3 3 3 3 15 3 

35 4 4 4 4 4 20 4 

36 3 3 3 3 3 15 3 

37 3 3 3 3 3 15 3 

38 3 3 3 3 3 15 3 

39 4 4 4 4 4 20 4 

40 4 4 4 4 4 20 4 

41 2 3 2 4 4 15 3 

42 3 4 3 3 3 16 3.2 

43 4 3 3 3 3 16 3.2 

44 2 2 2 2 2 10 2 

45 4 4 4 4 4 20 4 

46 3 3 3 3 3 15 3 

47 4 4 4 4 4 20 4 

48 3 3 3 3 3 15 3 

49 3 4 3 3 4 17 3.4 

50 3 3 2 2 2 12 2.4 

51 4 3 4 4 4 19 3.8 

52 3 3 3 3 3 15 3 

53 4 3 3 4 4 18 3.6 

54 3 3 3 3 3 15 3 

55 4 4 4 4 3 19 3.8 

56 3 4 3 4 4 18 3.6 

57 4 4 4 4 4 20 4 

58 3 3 3 4 3 16 3.2 

59 3 3 3 3 3 15 3 

60 3 3 3 3 3 15 3 

61 3 3 3 3 3 15 3 
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62 3 2 3 3 3 14 2.8 

63 4 4 4 4 4 20 4 

64 3 3 3 3 3 15 3 

65 2 3 2 3 3 13 2.6 

66 3 3 3 3 3 15 3 

67 3 3 3 3 3 15 3 

68 2 3 2 2 2 11 2.2 

69 2 3 2 2 2 11 2.2 

70 3 3 4 3 3 16 3.2 

71 4 4 4 4 4 20 4 

72 4 4 4 4 4 20 4 

73 4 4 4 4 4 20 4 

74 3 3 3 3 3 15 3 

75 3 3 3 2 3 14 2.8 

76 3 3 3 3 3 15 3 

77 3 3 3 4 4 17 3.4 

78 4 3 3 3 3 16 3.2 

79 4 3 4 3 3 17 3.4 

80 4 4 4 4 4 20 4 

81 3 3 3 3 3 15 3 

82 4 4 4 4 4 20 4 

83 3 3 3 3 3 15 3 

84 4 4 4 4 4 20 4 

85 4 4 4 4 4 20 4 

86 4 4 4 4 4 20 4 

87 2 4 3 3 3 15 3 

88 3 3 3 3 3 15 3 

89 4 4 4 3 4 19 3.8 

90 3 3 3 3 3 15 3 

91 3 2 2 3 2 12 2.4 

92 4 3 3 3 4 17 3.4 

93 3 3 3 3 3 15 3 

94 4 3 4 3 3 17 3.4 

95 4 4 4 4 4 20 4 

96 3 3 3 3 3 15 3 

97 4 3 4 3 4 18 3.6 

98 3 3 3 3 3 15 3 

99 2 3 2 1 1 9 1.8 

100 4 4 4 4 4 20 4 

101 4 4 4 4 4 20 4 

102 3 3 3 3 3 15 3 

103 4 4 4 4 4 20 4 

104 4 4 4 4 4 20 4 

105 3 3 3 3 3 15 3 

106 3 4 4 4 4 19 3.8 

107 3 3 3 3 3 15 3 

108 3 3 3 3 3 15 3 

109 4 3 4 4 3 18 3.6 
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110 4 4 4 4 4 20 4 

111 3 3 3 3 3 15 3 

112 3 4 4 4 4 19 3.8 

113 3 3 3 3 3 15 3 

114 4 4 4 3 3 18 3.6 

115 4 2 4 4 4 18 3.6 

116 4 4 4 3 4 19 3.8 

117 3 3 3 3 3 15 3 

118 2 2 2 2 2 10 2 

119 3 3 3 3 3 15 3 

120 3 3 3 3 3 15 3 

121 4 4 4 4 4 20 4 

122 3 3 3 2 3 14 2.8 

123 3 3 3 4 4 17 3.4 

124 3 3 3 3 3 15 3 

125 3 4 3 3 3 16 3.2 

126 2 2 2 3 3 12 2.4 

127 4 4 4 4 4 20 4 

128 3 3 3 3 3 15 3 

129 4 4 3 3 3 17 3.4 

130 3 3 3 3 3 15 3 

131 3 3 3 3 3 15 3 

132 4 4 4 2 4 18 3.6 

133 4 4 4 4 4 20 4 

134 4 4 3 3 2 16 3.2 

135 3 3 3 3 3 15 3 

136 4 4 4 3 3 18 3.6 

137 3 3 3 3 3 15 3 

138 4 4 4 3 3 18 3.6 

139 4 4 4 4 4 20 4 

140 3 3 4 4 3 17 3.4 

141 4 3 3 4 3 17 3.4 

142 3 4 4 4 4 19 3.8 

143 3 3 3 3 3 15 3 

144 4 4 4 4 4 20 4 

145 3 3 3 3 3 15 3 

146 4 4 4 4 4 20 4 

147 4 4 4 4 4 20 4 

148 4 4 4 4 4 20 4 

149 2 3 2 2 2 11 2.2 

150 2 4 2 3 2 13 2.6 

151 3 3 3 3 3 15 3 

152 3 4 4 3 4 18 3.6 

153 3 2 3 4 3 15 3 

154 3 2 4 3 3 15 3 

155 3 3 2 3 2 13 2.6 

156 3 4 3 4 3 17 3.4 

157 3 3 3 3 3 15 3 
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158 4 3 4 3 3 17 3.4 

159 4 4 3 3 4 18 3.6 

160 3 4 4 3 3 17 3.4 

161 4 4 4 4 4 20 4 

162 3 4 4 3 3 17 3.4 

163 4 3 3 4 3 17 3.4 

164 3 4 3 4 3 17 3.4 

165 4 4 4 4 4 20 4 

166 4 4 3 3 4 18 3.6 

167 4 4 3 3 4 18 3.6 

168 4 4 4 4 4 20 4 

169 4 3 3 4 3 17 3.4 

170 4 3 4 3 4 18 3.6 

171 4 4 4 4 4 20 4 

172 3 4 3 3 4 17 3.4 

173 3 3 4 4 3 17 3.4 

174 4 3 4 4 3 18 3.6 

175 4 3 4 3 4 18 3.6 

176 3 3 4 4 3 17 3.4 

 

 

LAMPIRAN 8  

Rekap Data Variabel Minat Berwirausaha 

No 

Respond

en 

Minat berwirausaha (Y) 
Total (Y) Mean 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

1 2 2 3 3 2 12 2.4 

2 4 3 3 3 4 17 3.4 

3 4 4 4 4 4 20 4 

4 3 3 3 3 3 15 3 

5 3 3 2 3 3 14 2.8 

6 1 1 4 2 1 9 1.8 

7 3 3 4 4 4 18 3.6 

8 1 1 4 3 2 11 2.2 

9 4 4 4 4 4 20 4 

10 2 2 3 4 2 13 2.6 

11 2 2 3 4 4 15 3 

12 4 4 4 3 4 19 3.8 

13 3 3 4 4 4 18 3.6 

14 4 1 4 4 4 17 3.4 

15 3 4 4 4 4 19 3.8 

16 4 4 4 4 4 20 4 

17 3 3 3 3 3 15 3 

18 4 3 4 3 4 18 3.6 
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19 4 4 4 4 4 20 4 

20 3 2 1 3 3 12 2.4 

21 4 3 4 3 4 18 3.6 

22 3 3 4 4 3 17 3.4 

23 3 3 4 3 3 16 3.2 

24 4 4 3 3 3 17 3.4 

25 4 4 4 4 4 20 4 

26 3 3 2 3 3 14 2.8 

27 3 3 4 4 3 17 3.4 

28 3 3 4 4 3 17 3.4 

29 4 4 4 4 4 20 4 

30 4 3 3 4 3 17 3.4 

31 4 4 3 4 4 19 3.8 

32 3 3 4 4 4 18 3.6 

33 4 3 3 3 3 16 3.2 

34 2 3 3 3 3 14 2.8 

35 4 4 4 4 4 20 4 

36 3 3 3 3 3 15 3 

37 3 3 3 3 3 15 3 

38 2 2 3 3 3 13 2.6 

39 3 3 3 3 3 15 3 

40 4 4 4 4 4 20 4 

41 4 4 4 4 4 20 4 

42 3 3 4 4 3 17 3.4 

43 3 3 3 3 4 16 3.2 

44 2 2 3 3 2 12 2.4 

45 4 4 4 4 4 20 4 

46 3 3 4 4 4 18 3.6 

47 4 4 4 4 4 20 4 

48 3 3 4 4 3 17 3.4 

49 3 3 3 3 3 15 3 

50 2 2 4 4 2 14 2.8 

51 4 4 4 4 4 20 4 

52 3 3 3 3 3 15 3 

53 4 4 1 3 4 16 3.2 

54 3 3 4 4 4 18 3.6 

55 4 4 4 4 4 20 4 

56 3 3 3 4 4 17 3.4 

57 4 4 4 4 4 20 4 

58 4 4 3 4 4 19 3.8 

59 3 3 3 3 3 15 3 

60 2 2 3 3 3 13 2.6 

61 3 3 3 3 3 15 3 

62 2 2 4 3 3 14 2.8 

63 4 4 3 4 4 19 3.8 

64 3 3 4 3 3 16 3.2 

65 2 2 3 3 2 12 2.4 

66 3 3 4 4 4 18 3.6 
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67 3 3 3 3 3 15 3 

68 2 2 4 4 2 14 2.8 

69 3 3 3 4 3 16 3.2 

70 3 4 3 4 3 17 3.4 

71 4 4 4 4 4 20 4 

72 3 3 4 4 4 18 3.6 

73 4 3 4 3 3 17 3.4 

74 3 3 4 4 3 17 3.4 

75 3 3 3 4 3 16 3.2 

76 3 3 3 3 3 15 3 

77 4 4 4 4 4 20 4 

78 3 3 4 4 4 18 3.6 

79 3 3 3 4 3 16 3.2 

80 3 3 4 4 4 18 3.6 

81 4 4 2 4 4 18 3.6 

82 4 4 3 4 4 19 3.8 

83 3 3 3 3 3 15 3 

84 4 4 4 4 4 20 4 

85 4 4 4 4 4 20 4 

86 3 4 4 4 4 19 3.8 

87 3 2 3 3 3 14 2.8 

88 4 3 2 3 4 16 3.2 

89 3 3 4 3 3 16 3.2 

90 3 3 3 3 3 15 3 

91 3 2 4 4 3 16 3.2 

92 4 4 4 4 4 20 4 

93 3 2 2 2 2 11 2.2 

94 3 3 3 3 3 15 3 

95 4 4 4 4 4 20 4 

96 3 3 4 4 3 17 3.4 

97 4 4 4 4 4 20 4 

98 3 3 3 3 3 15 3 

99 2 1 4 4 1 12 2.4 

100 4 4 1 4 3 16 3.2 

101 4 3 3 4 4 18 3.6 

102 3 4 4 4 3 18 3.6 

103 4 4 4 4 4 20 4 

104 4 4 4 4 4 20 4 

105 3 3 4 4 3 17 3.4 

106 3 3 4 4 4 18 3.6 

107 2 2 3 3 3 13 2.6 

108 3 3 3 3 3 15 3 

109 3 3 2 3 4 15 3 

110 4 3 4 4 4 19 3.8 

111 3 3 3 3 3 15 3 

112 3 3 3 4 3 16 3.2 

113 4 3 3 3 3 16 3.2 

114 2 2 4 4 2 14 2.8 
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115 4 4 2 4 4 18 3.6 

116 4 3 3 4 2 16 3.2 

117 3 3 4 4 4 18 3.6 

118 3 3 4 4 3 17 3.4 

119 3 3 3 3 3 15 3 

120 3 3 4 4 4 18 3.6 

121 4 4 4 4 4 20 4 

122 3 3 3 3 2 14 2.8 

123 3 3 3 4 4 17 3.4 

124 4 4 4 4 4 20 4 

125 3 3 4 4 4 18 3.6 

126 2 2 2 4 4 14 2.8 

127 4 4 4 4 4 20 4 

128 2 2 3 2 3 12 2.4 

129 3 3 4 4 4 18 3.6 

130 3 3 3 3 3 15 3 

131 2 2 4 3 2 13 2.6 

132 3 4 4 4 4 19 3.8 

133 4 4 4 4 4 20 4 

134 2 3 4 4 2 15 3 

135 3 3 3 3 3 15 3 

136 4 4 4 4 4 20 4 

137 3 3 3 3 3 15 3 

138 4 4 4 4 4 20 4 

139 4 4 4 4 4 20 4 

140 3 3 4 2 3 15 3 

141 4 4 3 4 4 19 3.8 

142 4 3 3 3 4 17 3.4 

143 4 4 4 4 4 20 4 

144 3 3 1 4 4 15 3 

145 4 4 3 3 4 18 3.6 

146 3 4 4 4 4 19 3.8 

147 4 4 4 3 4 19 3.8 

148 2 2 3 3 3 13 2.6 

149 2 2 3 3 2 12 2.4 

150 2 2 4 3 2 13 2.6 

151 3 3 4 4 3 17 3.4 

152 3 3 4 4 3 17 3.4 

153 3 4 3 4 2 16 3.2 

154 4 3 4 3 3 17 3.4 

155 3 4 3 4 3 17 3.4 

156 4 3 4 3 4 18 3.6 

157 4 2 3 3 3 15 3 

158 3 4 4 3 3 17 3.4 

159 3 3 3 4 4 17 3.4 

160 3 3 4 3 3 16 3.2 

161 4 4 2 4 4 18 3.6 

162 4 3 4 3 3 17 3.4 
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163 3 4 3 4 3 17 3.4 

164 4 3 4 3 3 17 3.4 

165 4 4 3 4 4 19 3.8 

166 3 4 3 4 4 18 3.6 

167 3 3 3 4 3 16 3.2 

168 4 4 4 4 4 20 4 

169 4 3 3 4 3 17 3.4 

170 3 4 4 3 3 17 3.4 

171 4 4 4 4 4 20 4 

172 3 3 4 4 3 17 3.4 

173 3 4 4 3 3 17 3.4 

174 3 4 3 4 4 18 3.6 

175 4 3 3 4 4 18 3.6 

176 3 3 4 4 3 17 3.4 
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Lampiran 9  

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Persentase (%) 

Pria 44 25,0 

Wanita 132 75,0 

Sumber: Hasil olah data primer, 2022 

 

Lampiran 10  

Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur 

Usia (Tahun) Frekuensi (orang) Persentase (%) 

<18 – 18  18 10,2 

19 18 10,2 

20 14 8,0 

21 79 44,9 

22 - >22 47 26,7 

Sumber: Hasil olah data primer, 2022 

Lampiran 11  

Klasifikasi Responden Berdasarkan Angkatan 

Angkatan Frekuensi (orang) Persentase (%) 

2017 10 5,7 

2018 108 61,4 

2019 18 10,2 

2020 16 9,1 

2021 24 13,6 

Sumber: Hasil olah data primer, 2022 

Lampiran 12  

Klasifikasi Responden Berdasarkan Universitas 

Nama Universitas 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

ASMI Santa Maria Yogyakarta 6 3,4 

STIE YKPN Yogyakarta 8 4,5 

STIE Pariwisata API Yogyakarta 1 0,6 

Universitas Ahmad Dahlan 21 11,9 
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Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 1 0,6 

Universitas Amikom Yogyakarta 6 3,4 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta 11 6,3 

Universitas Islam Indonesia 79 44,9 

Universitas Janabadra Yogyakarta 3 1,7 

Universitas Jenderal Achmad Yani 

Yogyakarta 

3 1,7 

Universitas Kristen Duta Wacana 5 2,8 

Universitas Mercu Buana 8 4,5 

Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta 

12 6,8 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 9 5,1 

Universitas Teknologi Yogyakarta 3 1,7  

Sumber: Hasil olah data primer, 2022 

Lampiran 13  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Lampiran 14  

Hasil Distribusi Frekuensi Keterampilan Kewirausahaan (X1) 
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Lampiran 15  

Hasil Distribusi Frekuensi Peluang Kerja (X2) 

 

Lampiran 16  

Hasil Distribusi Frekuensi Motivasi (X3) 

 

Lampiran 17  

Hasil Distribusi Frekuensi Pengetahuan Kewirausahaan (X4) 
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Lampiran 18  

Hasil Distribusi Frekuensi Lingkungan Keluarga (X5) 

 

Lampiran 19  

Hasil Distribusi Frekuensi Self-efficacy (X6) 

 

Lampiran 20  

Hasil Distribusi Frekuensi Minat Berwirausaha (Y) 
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Lampiran 21  

Hasil Uji Validitas Keterampilan Kewirausahaan (X1) 
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Lampiran 22  

Hasil Uji Validitas Peluang Kerja (X2) 
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Lampiran 23  

Hasil Uji Validitas Motivasi (X3) 
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Lampiran 24  

Hasil Uji Validitas Pengetahuan Kewirausahaan (X4) 
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Lampiran 25  

Hasil Uji Validitas Lingkungan Keluarga (X5) 
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Lampiran 26  

Hasil Uji Validitas Self-efficacy (X6) 
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Lampiran 27  

Hasil Uji Validitas Minat Berwirausaha (Y) 

 

 

Lampiran 28  

Hasil Uji Reliabilitas Keterampilan Kewirausahaan (X1) 
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Lampiran 29  

Hasil Uji Reliabilitas Peluang Kerja (X2) 

 

Lampiran 30  

Hasil Uji Reliabilitas Motivasi (X3) 

 

Lampiran 31  

Hasil Uji Reliabilitas (X4) 

 

  



142 
 

Lampiran 32  

Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Keluarga (X5) 

 

Lampiran 33  

Hasil Uji Reliabilitas Self-efficacy (X6) 

 

Lampiran 34  

Hasil Uji Reliabilitas (Y) 
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Lampiran 35  

Hasil Uji Normalitas 

 

Lampiran 36  

Hasil Uji MultikoLinearitas 
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Lampiran 37  

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Spearman’s rho 

 

 

Lampiran 38  

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda Uji T 
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Lampiran 39  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Lampiran 40  

Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 


